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ABSTRAK

Pedofilia berasal dari bahasa Yunani philia dan pedeiktos yang dapat
didefinisikan sebagai preferensi seksual terhadap anak-anak. Meskipun pedofilia
bukanlah hal baru, topik-topik komunikasi antarpedofil hingga saat penelitian ini
akan dilakukan masih belum diketahui dengan jelas. Salah satu alasannya adalah
keterbatasan dalam menemukan pedofil yang berkenan mengakui sifat pedofilianya
serta setuju menjadi subjek penelitian. Maka dari itu, dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dark web sebagai perantara mengamati interaksi komunikasi
antarpedofil dalam komunitas virtual pendukung pedofilia. Keluaran dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan deskripsi akan pesan-pesan terkait pedofilia yang
dikomunikasikan antarpedofil di dalam komunitas virtual pendukung pedofilia.

Penelitian ini dilakukan selama periode Januari hingga Maret 2021 pada forum
Pedo Chat dalam komunitas virtual pendukung pedofilia Pedo Support Community.
Pengumpulan data dilakukan secara observasi pengamat penuh atau peneliti sama
sekali tidak terlibat dan berinteraksi dengan subjek penelitian. Analisis dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi secara kualitatif. Data yang
didapatkan sebanyak empat belas artikel percakapan dibagi ke dalam segmen-
segmen secara thematic criterion. Hasil proses segmentasi ini kemudian dianalisis
dan dikodekan dengan kerangka kode yang dibangun melalui metode progressive
summarization dengan rujukan konsep speech act theory, teori empat faktor oleh
Finkelhor & Araji, serta teori karakteristik pelaku kejahatan seksual terhadap anak
oleh Seto.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode Januari hingga Maret
2021 terdapat tujuh topik terkait pedofilia dalam dua kategori utama pada forum
Pedo Chat Pedo Support Community. Dalam kategori utama ilucotionary act
assertive terdapat empat topik. Pertama, rangsangan seksual, mencakup preferensi
anak yang menarik secara seksual hingga cara mengatasi dorongan seksual terhadap
anak-anak oleh anggota PSC. Kedua, disinhibisi, meliputi pengaruh situasi kondisi
terhadap munculnya sifat pedofilia. Ketiga, interaksi sosial, berisikan pernyataan
peran komunitas PSC dalam mendukung sifat pedofilia. Keempat, sikap dan
kepercayaan terkait seks dengan anak-anak, mencakup keyakinan anggota PSC
bahwa interaksi seksual dengan anak adalah wujud kasih para pedofil. Sedangkan,
dalam kategori utama illucotionary act expressive terdapat tiga topik. Pertama,
gangguan emosional, berisi permasalahan stres dan tekanan yang dirasakan anggota
PSC karena stigma masyarakat. Kedua, pengalaman seksual semasa anak-anak,
berisi ungkapan dan konfirmasi anggota PSC akan pengalaman berinteraksi seksual
semasa anak-anak. Ketiga, perkembangan seksual, berisi pendapat adanya faktor
internal serta pengaruh eksternal yang menyebabkan munculnya sifat pedofilia.

Kata Kunci: Pedofilia, Komunitas Virtual, Pedo Support Community, Dark Web,
Analisis Isi Kualitatif, Pesan Komunikasi
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pedofilia berasal dari bahasa Yunani yakni philia (cinta) dan pedeiktos (anak-
anak). Dikutip di Seto (2008, h.3), pedofilia didefinisikan sebagai preferensi
seksual terhadap anak-anak atau individu yang belum menginjak masa remaja baik
laki-laki ataupun perempuan. Selain pedofilia, ketertarikan seksual terhadap
individu yang belum dewasa secara seksual, dapat pula dibagi menjadi nepiophilia
dan hebephilia. John Money, dalam Seto (2008, h.3), mendefinisikan nepiophilia
sebagai ketertarikan seksual terkhusus kepada bayi. Sedangkan hebephilia, oleh
Kurt Freund, dalam Seto (2008, h.3), didefinisikan sebagai ketertarikan seksual
terhadap anak-anak yang baru saja memasuki masa remaja atau anak yang mulai

menunjukkan karakteristik kematangan seksual.

Karena keterkaitannya kejahatan seksual pada anak dengan pedofilia (Seto,
2008, h.81), peneliti akan menyampaikan terlebih dahulu definisi singkat tentang
kejahatan seksual. Dilansir dari PPS (Public Prosecution Service, Irlandia Utara)
(n.d.), tipe kejahatan seksual meliputi pemerkosaan, penetrasi paksa, kekerasan
seksual, penganiayaan seksual terhadap anak, pornografi ekstrem, serta
pengambilan/penyebarluasan foto anak tidak senonoh. Terkhusus dalam hal
penganiayaan seksual terhadap anak, di dalamnya meliputi memaksa, membujuk,
serta meyakinkan anak untuk berpartisipasi dalam tindak seksual (PPS, n.d.).
Tindak seksual dalam hal ini termasuk pemerkosaan, seks oral, serta tindak non-

penetratif (masturbasi, mencium, meraba). Selain itu, dikutip di CPS (Crown



Prosecution Service, Britania Raya & Wales) (n.d.), kejahatan seksual mencakup
pula segala tindak seksual tanpa persetujuan baik dilakukan secara langsung
ataupun dengan perantara internet/jaringan. Adapun potensi timbulnya kejahatan
seksual terhadap anak diyakini disebabkan karena sejumlah faktor. Dikutip di Seto
(2008, h.81-83), faktor-faktor tersebut antara lain adalah sifat pedofilia, kurangnya
kompetensi sosial, sikap & keyakinan akan hubungan seks dengan anak,
penyimpangan emosional, teratasinya halangan-halangan, hubungan orang tua &
anak yang buruk, perkembangan seksual, serta kekerasan seksual semasa kanak-

kanak.

Pada periode Maret hingga April 2020, setidaknya empat juta konten pornografi
anak beredar di internet (Thomson, 2020). Pada 13 Maret 2020, kepolisian nasional
Spanyol mencatat kenaikan 20% pada penyebaran pornografi anak secara daring di
negeri tersebut. Kemudian, di Britania Raya pada bulan April 2020, data
menunjukkan terdapat kurang lebih sembilan juta pencarian konten pornografi anak
melalui internet (Thomson, 2020). Jumlah yang ada ini salah satunya dipengaruhi
oleh pandemi COVID-19. Pandemi memaksa munculnya kebijakan-kebijakan baru

seperti lockdown dan pendidikan dalam jaringan.

Hal inilah yang kemudian membuat anak-anak banyak menghabiskan waktu di
dunia maya dan lebih rentan akan ancaman predator anak dalam dunia maya
(Thomson, 2020). Dikemukakan oleh Guggisberg (2019), bentuk-bentuk interaksi
anak dalam dunia maya terkhusus menggunakan media sosial serta bermain

permainan dalam jaringan memiliki potensi mengekspos anak terhadap pelaku



kejahatan seksual. Melalui media sosial serta permainan dalam jaringan inilah
pelaku kejahatan seksual berupaya memanipulasi dan membujuk anak yang
menjadi targetnya untuk bertemu secara langsung. Kerentanan anak diperkuat pula
dengan adanya kesediaan anak untuk berkenalan dan berinteraksi dengan orang
asing dalam dunia maya. Dikutip di Guggisberg (2019), dalam sebuah penelitian
kepada 600 anak-anak umur 11-13 tahun, 40% anak-anak menyatakan bersedia
berteman dengan orang asing dan mengungkapkan justru lebih khawatir membuka
perihal pribadi mereka kepada orang tua dibandingkan kepada orang asing di dunia

maya.

Dilansir dari Sky News (White, 2020), regu “pemburu” pedofil berbasis di
Nottingham, Britania Raya menemukan peningkatan jumlah pesan seksual yang
menarget anak di bawah umur dalam forum-forum internet semasa lockdown. Regu
yang beroperasi dengan menyamar sebagai anak-anak di forum internet ini
mengungkapkan bahwa sebelum lockdown umumnya terdapat 40 pesan seksual
yang menarget akun umpan mereka setiap harinya. Semenjak lockdown, akun
tersebut mendapatkan hingga 208 pesan seksual dalam kurun waktu 24 jam (White,

2020).

Namun demikian, keberadaan konten pornografi anak, pedofilia, hingga
kejahatan seksual bukanlah hal baru di internet. Sebelum pandemi COVID-19 serta
lockdown, dark web telah lekat kaitannya dengan aktivitas ilegal serta pedofilia

(Ozakya & Islam, 2019, h.18). Sebelum melanjutkan pembahasan ke salah satu



fenomena komunitas pendukung pedofilia di dark web, peneliti akan

menyampaikan terlebih dulu penjelasan tentang dark web.

Definisi dari dark web memang menjadi sebuah perdebatan (Gehl, 2018,
h.4). Terdapat pandangan bahwa dark web merupakan bagian yang tidak terlihat
dari internet. Lumrahnya digambarkan sebagai bagian dari gunung es yang berada
di bawah permukaan air. Di sisi lain, terdapat pula pandangan bahwa dark web
adalah tempat yang lekat dengan hal-hal gelap atau ilegal. Dari definisi-definisi
tersebut, menurut Gehl (2018, h.5), pembeda utama antara dark web dengan public

web/clear web adalah tingkat anonimitasnya.

Ketika pengguna mengakses clear web, aktivitas dan informasi pengguna akan
terekam dalam situs yang dikunjunginya. Sedangkan, dalam sistem dark web
informasi terkait identitas penggunanya akan disembunyikan atau ditutupi. Maka,
dalam dark web akan sulit untuk mengetahui secara pasti siapa berinteraksi dengan
siapa. Dengan kata lain, pengakses dark web seolah beraktivitas dalam gelap (Gehl,
2018, h.5). Sifat anonimitas dari dark web inilah yang kemudian membuat dark web
menjadi ideal untuk menyebarluaskan konten ilegal. Dikutip di Ozakya & Islam
(2019, h.18), konten di dark web dapat dibagi ke dalam enam kategori yakni
perdagangan dan perbudakan manusia, industri pornografi ilegal, jasa pembunuh
bayaran, perdagangan obat-obatan terlarang, terorisme dan gerakan radikal, serta

pornografi anak dan pedofilia.



Berdasarkan pencarian data terkait dengan pedofilia dalam dark web, peneliti
menemukan sebuah situs dark web bernama Pedo Support Community (PSC).
Dilansir dari salah satu artikel Pedo Support Community berjudul “Our Endless
Thanks to Gaki”, Pedo Support Community (PSC) pertama dimulai oleh pengguna
dark web bernama The Mule pada tahun 2000-an (on the rocks, 2020). The Mule
menciptakan sebuah forum dalam dark web yang berisi panduan untuk menggoda

dan membujuk anak-anak yang dinamainya Pedo Support Community.

Pada perkembangannya, PSC sempat mengalami dua kali masa vakum atau
tidak aktif yakni pada tahun 2014 dan 2018. Pada tahun 2014, kerusakan situs PSC
& hilangnya The Mule (pendiri PSC) dari dark web menyebabkan PSC sempat tidak
beroperasi. Barulah di bawah kepengurusan pengguna dengan nama Mystique, PSC
kembali aktif di dark web dengan nama PSC 2.0. Pada masa PSC 2.0 ini pulalah
struktur kepengurusan & desain situs PSC diperbarui (on the rocks, 2020). Pada
tahun 2018, PSC kembali mengalami kerusakan situs yang mengakibatkan sebagian
data-data situs PSC hilang (Gaki, 2019). Pada kerusakan kedua ini, muncul
pengguna dengan nama Gaki yang kemudian melanjutkan kepengurusan PSC
selepas Mystique. Mulai periode ini pulalah PSC dikenal sebagai PSC 6.0 yang

masih beroperasi hingga tulisan ini dibuat.

Meskipun pedofilia dan kejahatan seksual pada anak bukanlah hal baru,
kenyataannya pedofilia masih menjadi fenomena yang belum benar-benar dipahami
penyebab ataupun strategi rehabilitasinya (Richards, 2018). Stereotip bahwa pelaku

pedofilia pasti dahulu juga merupakan korban pedofilia saat ini pun mulai dianggap



kurang relevan. Data yang ada menunjukkan bahwa sejumlah pelaku kekerasan
seksual terhadap anak mengaku tidak pernah mengalami kekerasan seksual semasa

kanak-kanak (Carey, 2019).

Keterbatasan penelitian terkait informasi akan pedofilia pun telah diungkapkan
oleh peneliti lain. Salah satunya adalah penelitian oleh Sharon Araji dari University
of Alaska Anchorage dan David Finkelhor dari University of New Hampshire pada
tahun 1985 yang berjudul “Explanations of Pedophilia: Review of Empirical
Research” yang mengemukakan permasalahan terkhusus mengenai sampel
penelitian tentang pedofilia. Karena narasumber pedofil yang digunakan dalam
penelitian adalah mereka yang telah tertangkap oleh otoritas hukum, hal-hal yang
dikomunikasikan oleh narasumber ini berkemungkinan besar memiliki tujuan dan
agenda tersembunyi demi kepentingan pribadi (Araji & Finkelhor, 1985, h.34).
Dengan kata lain, hal yang disampaikan oleh para pedofil dalam penelitian justru
kemungkinan bukan yang sebenarnya mereka pikirkan atau rasakan namun hanya
jawaban-jawaban yang dirasa akan membantu mereka mendapatkan dukungan

ataupun pengurangan masa hukuman (Araji & Finkelhor, 1985, h.34).

Senada dengan Araji dan Finkelhor, Sara Janke dan Juergen Hoyer dari
Universitas Dresden, Jerman, pada tahun 2013 dalam penelitiannya yang berjudul
“Stigmatization of People with Pedophilia: A Blind Spot in Stigma Research” juga
mengungkapkan keterbatasan terkait sampel pedofil yang ada. Sampel pedofil yang
didapatkan dari instansi kesehatan terkait secara khusus, berkemungkinan besar

memiliki maksud dan agenda tertentu dalam kesediaannya berpartisipasi dalam



penelitian tersebut (Janke & Hoyer, 2013, h.20). Sehingga, perihal yang
dikomunikasikan oleh para responden ini belum tentu adalah yang benar-benar
mereka lakukan. Lebih lanjut, Ryuhei Kawamoto dari Universitas Nevada, Las
Vegas, pada tahun 2013 dalam penelitiannya yang berjudul “The Challenge of
Studying Pedophilia” mengungkapkan bahwa data-data yang digunakan dalam
penelitian pedofilia masih terbatas hanya dari pedofil yang telah melakukan tindak

kekerasan seksual pada anak.

Sedangkan, tidak semua pedofil melakukan kekerasan seksual pada anak. Selain
itu, karena sampel yang digunakan dalam penelitian pedofilia adalah pedofil yang
telah tertangkap, kesediaan dan kejujuran mereka dalam mengkomunikasikan
pengalaman atau tindakan mereka secara terbuka pun masih dipertanyakan
(Kawamoto, 2013, h.8). Karenanya, dalam penelitiannya ini, Kawamoto (2013, h.9)
menyarankan pada penelitian berikutnya untuk dapat mengumpulkan data dari
pedofil yang tidak atau belum tertangkap oleh otoritas hukum serta berkenan

menceritakan pengalamannya sebagai pedofilia.

Namun demikian, stigma masyarakat dan regulasi-regulasi yang ada terkait
pedofilia menjadi penghalang melakukan penelitian secara langsung terhadap
pedofil yang belum terjerat hukum (Kawamoto, 2013, h.9). Dalam hal inilah, Dark
web memunculkan peluang untuk melakukan penelitian tentang pedofilia secara
daring dan meminimalisir kebocoran anonimitas. Oleh sebab itu, dalam penelitian
ini, peneliti akan menggunakan dark web sebagai medium pencarian data terhadap

fenomena pedofilia. Secara spesifik adalah data berupa pesan-pesan terkait



pedofilia yang muncul dalam komunikasi komunitas virtual pendukung pedofilia

Pedo Support Community di dalam dark web.

Terkait penelitian dalam dark web, Kautsarina dari Puslitbang SDPPPI (Sumber
Daya Perangkat dan Penyelenggaraan Pos dan Informatika), Badan Litbang SDM,
Kemenkominfo pada tahun 2016 dalam penelitiannya yang berjudul
“Perkembangan Riset Etnografi Di Era Siber: Tinjauan Metode Etnografi Pada
Dark Web” mengemukakan bahwa riset langsung dari dark web masih menemui
keterbatasan. Tantangan utamanya, dikutip di Kautsarina (2016, h.153), adalah
dalam hal perangkat guna mengakses dark web terkhusus situs .onion karena

perangkat sehari-hari sulit dan berisiko mengakses situs-situs dark web.

Namun, Kautsarina (2016, h.155) menyampaikan pentingnya penelitian
berikutnya untuk melakukan penelitian di dalam dark web. Hal ini karena data-data
penelitian terdahulu masih terbatas dari referensi yang tidak dapat disamakan
dengan data primer langsung dari dark web (Kautsarina, 2016, h.156). Oleh sebab
itu, peneliti berencana melakukan penelitian mengenai fenomena dalam dark web
dengan data primer langsung dari dark web pula. Dalam hal ini adalah melakukan
identifikasi pesan-pesan terkait pedofilia yang muncul dalam komunikasi
komunitas virtual pendukung pedofilia Pedo Support Community di dalam dark

web.

Guna mengidentifikasi bentuk-bentuk pesan, interaksi, ataupun mengamati
pengaruh dari sebuah komunitas virtual, salah satu metode yang digunakan dalam

beberapa penelitian sebelumnya adalah metode analisis isi. Pertama, penelitian oleh



Dawn O. Braithwaite, Vincent R. Waldron dari Department of Communication
Studies University of Nebraska-Lincoln, dan Jerry Finn dari Department of Social
Work University of Hampshire pada tahun 1999 yang berjudul “Communication of
Social Support in Computer-Mediated Groups for People With Disabilities”. Dalam
penelitian ini, Braithwaite, Waldron, dan Finn melakukan analisis isi dengan tujuan
mengidentifikasi bentuk-bentuk pesan suportif yang muncul dalam support group

orang penyandang disabilitas.

Kedua, penelitian oleh Sayaka Sugimoto dari Universitas Toronto pada tahun
2013 yang berjudul “Support Exchange on The Internet: A Content Analysis of an
Online Support Group for People Living with Depression”. Dalam penelitian ini,
Sugimoto melakukan analisis isi pada komunitas virtual bernama The Depression
Center dengan tujuan mengamati bentuk pesan dalam interaksi virtual komunitas
tersebut serta pengaruhnya terhadap para anggota. Namun demikian, meski
menggunakan metode yang sama yakni analisis isi, penelitian ini berbeda dari
penelitian yang telah ada sebelumnya sebab fokus dari penelitian ini adalah
komunitas termediasi komputer di dalam dark web yang secara spesifik

menyatakan diri mereka sebagai komunitas pendukung pedofilia.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti berencana
melakukan penelitian guna mengidentifikasi pesan-pesan terkait pedofilia yang
muncul dalam komunikasi komunitas pendukung pedofilia (Pedo Support
Community) dalam dark web. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan

metode analisis isi kualitatif guna menghasilkan deskripsi mengenai pesan-pesan
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terkait pedofilia dalam komunikasi komunitas pendukung pedofilia tersebut.
Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “ldentifikasi Pesan Terkait Pedofilia

dalam Komunikasi Komunitas Pendukung Pedofilia dalam Dark Web”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah daripada

penelitian ini adalah:

Pesan-pesan terkait pedofilia seperti apakah yang muncul pada komunikasi
komunitas virtual pendukung pedofilia Pedo Support Community di dalam dark

web?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

Memberikan deskripsi terkait pesan-pesan terkait pedofilia yang muncul pada
komunikasi komunitas virtual pendukung pedofilia Pedo Support Community di

dalam dark web.
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D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain;

1. Manfaat Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
kepada studi ilmu komunikasi terkhusus terkait dengan metode analisis
isi kualitatif pada komunikasi pedofilia.

b. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong penelitian-penelitian
komunikasi secara khusus serta bidang keilmuan lain secara umum
untuk dapat merambah dan melakukan penelitian mengenai dark web.

c. Penelitian ini, baik sebagian maupun keseluruhannya, diharapkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya tentang
komunikasi pedofilia secara khusus ataupun pedofilia secara umum.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada masyarakat dalam
memperkaya perspektif dan pemahaman akan pedofilia secara umum
dan topik komunikasi pedofilia secara khusus.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
referensi sehingga dapat mencegah terjadinya kejahatan seksual
terhadap anak oleh pedofilia.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan terkait pedoman
berperilaku dan berinteraksi di dalam dunia maya terkhusus guna

menjaga keamanan anak-anak di bawah umur.
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E. Kerangka Teori

1. Pesan

Mengutip Slater, Peter & Valkenberg (2015, h.2), pesan didefinisikan
sebagai sebuah ekspresi yang dikemukakan dalam bentuk simbolik. Bentuk
simbolik ini di antaranya dapat berupa bahasa verbal, gambar, suara,
ataupun gabungan dari bentuk-bentuk tersebut. Pesan itu sendiri dapat
berasal dari individu ataupun institusi dan disampaikan baik secara
termediasi ataupun secara interpersonal (Slater, Peter & Valkenberg, 2015,
h.2). Sebuah pesan dapat mengekspresikan baik perihal personal ataupun
sosial, tujuan-tujuan, kebutuhan, hingga dorongan yang ada pada pengirim
pesan. Lebih lanjut, tiap-tiap pesan pun memiliki wujud, aturan, dan
batasannya masing-masing yang membedakan satu pesan dengan yang

lainnya (Slater, Peter & Valkenberg, 2015, h.2).

Dalam sebuah forum diskusi berbasis internet, pesan komunikasi
direpresentasikan dalam bentuk unggahan berupa komentar atau tanggapan
(Hughes dkk, 2016, h.8). Pesan berupa unggahan ini dapat berisikan perihal
terkait anggota forum secara individual ataupun tentang kelompok tersebut
secara umum. Hal yang memengaruhi isi daripada pesan dalam forum ini
utamanya adalah sifat dari kelompok virtual itu sendiri. Beberapa kelompok
virtual sifatnya lebih terbuka di dalam komunikasinya dan memungkinkan
siapa pun untuk dapat membuat akun dan segera turut berpartisipasi dalam
komunikasi forum tersebut. Di sisi lain, terdapat pula kelompok-kelompok

virtual yang sifatnya lebih tertutup di dalam komunikasi mereka (Hughes
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dkk, 2016, h.8). Di dalam kelompok virtual tipe ini, pendaftaran
keanggotaan diawasi secara langsung oleh moderator atau pengurus
kelompok yang akan menentukan layak atau tidaknya calon anggota untuk

bergabung dan berkomunikasi di dalam kelompok virtual tersebut.

Sifat dan format pesan yang diperbolehkan dalam sebuah komunikasi
kelompok virtual pun juga berbeda-beda sesuai dengan ketentuan daripada
pengurus kelompok virtual tersebut (Hughes dkk, 2016, h.8). Beberapa
kelompok virtual memperbolehkan penggunaan simbol-simbol dan gambar
ataupun foto di dalam unggahan para anggota kelompoknya, sedangkan
kelompok lain mungkin membatasi komunikasi anggotanya dalam format
teks. Terdapat pula kelompok virtual yang mencantumkan informasi seperti
lama menjadi anggota, total jumlah unggahan dalam forum, hingga status
daripada anggota tersebut di dalam pesan-pesan yang diunggah pada forum
terkait. Selain itu, dalam sebuah komunikasi kelompok virtual muncul pula
adanya penggunaan slang atau short-hand seperti emoticons. Penggunaan
slang atau short-hand ini adalah guna memungkinkan anggota kelompok
virtual untuk mengekspresikan sebuah pesan dengan lebih singkat dan
efektif dibanding apabila mengungkapkan pesan tersebut secara formal

(Hughes dkk, 2016, h.12).
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2. Komunitas Virtual

Komunitas virtual dapat didefinisikan sebagai sebuah komunitas yang
anggotanya menggunakan jaringan internet guna terhubung satu sama lain
(Christensen & Levinson, 2003, h.732). Anggota komunitas virtual dapat
berasal baik dari satu lokasi saja ataupun juga dari berbagai macam wilayah
sehingga terdapat kemungkinan antaranggota belum pernah bertemu
langsung secara fisik. Keberadaan komunitas virtual juga memungkinkan
seseorang untuk memiliki pilihan subkultur yang lebih luas daripada hanya
mengandalkan komunitas yang ada di sekitarnya (Christensen & Levinson,
2003, h.980).

Namun demikian komunitas virtual memiliki halangan terutama dalam
hal pemeliharaan situs dan keaktifan anggotanya. Perangkat keras ataupun
perangkat lunak komunitas virtual terus membutuhkan biaya serta tenaga
untuk dapat beroperasi. Sedangkan, keuntungan dari komunitas virtual tidak
menentu dan bahkan beberapa dioperasikan dengan sukarela (Christensen
& Levinson, 2003, h.1459).

Karenanya, tidak mustahil sebuah komunitas virtual dapat berhenti
beroperasi apabila pemiliknya tidak lagi memiliki biaya atau telah penat
dengan komunitas virtual tersebut. Selain itu, keaktifan dan dedikasi
anggota pun menjadi krusial. Komunitas virtual tidak selalu memiliki
interaksi tatap muka, sehingga untuk tetap menjaga dinamika yang ada,
anggota perlu bersedia meluangkan waktu untuk terus berinteraksi dalam

komunitas virtual tersebut (Christensen & Levinson, 2003, h.1459).
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3. Komunikasi Kelompok Virtual
a. Computer Mediated Group as Weak Ties Network
Kelompok virtual dikutip di Wright & Bell (2003, h.41) dapat
digolongkan sebagai kelompok dengan ikatan lemah dalam proses sosial
dan komunikasinya. Kelompok ikatan lemah artinya relasi
antaranggotanya terjalin dari komunikasi secara rutin dari waktu ke
waktu namun tidak dapat serta merta dikatakan memiliki kedekatan.
Kelompok virtual sebagai kelompok dengan ikatan lemah ini memiliki
karakteristik dalam hal komunikasinya antara lain:
1) Keberagaman Informasi
Kelompok virtual dapat memberikan akses lebih anggotanya
kepada berbagai informasi dan sudut pandang yang kemungkinan
tidak ditemukan pada relasi yang lebih intim dan homogen dalam
kelompok tatap muka (Wright & Bell, 2003, h.41). Karena sifat
komunikasinya yang dimediasi komputer, tanda-tanda nonverbal
seperti status sosial menjadi sangat terbatas dalam kelompok virtual.
Hal ini diyakini mendorong interaksi komunikasi menjadi lebih
leluasa di dalam kelompok virtual. Anggota-anggotanya dapat
dengan bebas menyampaikan pendapat dan argumennya tanpa
khawatir dengan status sosial lawan bicaranya (Wright & Bell, 2003,

h.42).
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2) Memungkinkan Keterbukaan Pribadi dengan Lebih Aman
Komunikasi kelompok virtual dalam jaringan memungkinkan
adanya anonimitas serta identitas samaran anggotanya. Dikutip di
Wright & Bell (2003, h.43), hal ini kemudian memungkinkan para
anggota kelompok tersebut untuk dapat berkomunikasi dengan lebih
leluasa perihal permasalahan mereka tanpa harus khawatir terhadap
stigma yang umumnya muncul apabila dilakukan dalam interaksi

tatap muka.

b. Komunikasi Suportif Kelompok Virtual
Selain karakteristik yang telah disampaikan sebelumnya, dikutip di
Wright & Bell (2003, h.46), komunikasi kelompok virtual juga
memengaruhi pandangan akan relasi interpersonal antaranggota
kelompok yang berbeda dibandingkan dalam kelompok tatap muka.
Adapun pengaruh-pengaruh tersebut sebagai berikut:
1) Interaksi Hyperpersonal
Seperti telah disampaikan sebelumnya, salah satu karakteristik
komunikasi dalam kelompok virtual adalah keterbatasan tanda
nonverbal. Namun demikian, keterbatasan tersebut dikompensasi
dengan adanya komunikasi berbasis teks secara kreatif (Wright &
Bell, 2003, h.46). Wujudnya adalah dalam bentuk interaksi
hyperpersonal. Interaksi hyperpersonal didefinisikan sebagai
sebuah fenomena ketika seseorang merasa bahwa dirinya dapat

berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya dengan lebih leluasa
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melalui media berbasis komputer daripada secara tatap muka
(Wright & Bell, 2003, h.46).

Interaksi hyperpersonal berkontribusi dalam memengaruhi
presentasi pribadi hingga persepsi terhadap anggota lain dalam
kelompok virtual. Dalam kaitannya dengan presentasi pribadi,
terbatasnya tanda nonverbal memberikan kontrol lebih untuk
membentuk gambaran diri yang ideal (Wright & Bell, 2003, h.47).
Kemudian, dalam hal persepsi terhadap anggota lain, keterbatasan
saluran komunikasi termediasi komputer serta respons dari
penerima pesan berpotensi memunculkan persepsi yang diidealkan
dan tidak realistis (Wright & Bell, 2003, h.47).

Pengaruh akibat pola sinkron dan asinkron

Dikutip di Wright & Bell (2003, h.47), pola sinkron artinya
komunikasi terjadi dalam waktu sebenarnya (real time). Sedangkan
pola asinkron artinya komunikasi terjadi secara tidak pada waktu
sebenarnya (not in real time). Meskipun anggota cenderung
menginginkan komunikasi secara sinkron dalam komunitas virtual,
komunikasi asinkron memiliki kelebihannya sendiri (Wright & Bell,
2003, h.48).

Komunikasi asinkron memungkinkan pesan dalam kelompok
virtual untuk dapat direspons oleh anggota lain meskipun dalam
zona waktu dan jadwal aktivitas yang berbeda-beda. Selain itu,

komunikasi asinkron ini juga memungkinkan sebuah pesan untuk
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direspons oleh lebih banyak anggota lain yang merasa relevan
dengan pesan tersebut (Wright & Bell, 2003, h.48).
3) Refleksi dalam penyusunan pesan

Komunikasi  dalam  kelompok virtual ~memungkinkan
anggotanya untuk lebih meluangkan waktu dalam merancang dan
memikirkan isi pesan yang akan mereka unggah dalam kelompok
tersebut. Dikutip di Wright & Bell (2003, h.48), hal ini berkontribusi
dalam meringankan beban komunikator yang diharapkan cenderung
spontan memberikan respons dalam interaksi tatap muka. Tidak
adanya tekanan waktu ataupun sosial berpotensi menghasilkan
pesan-pesan yang lebih bermakna dan bersifat reflektif dari para

anggota kelompok virtual (Wright & Bell, 2003, h.49).

4. Speech Act Theory

Dikutip di Littlejohn,dkk (2017, h.121), speech act theory merupakan
teori yang mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan dalam sebuah pesan
agar menjadikannya berhasil. Sehingga, dalam speech act theory,
mengetahui makna dari kata-kata dalam pesan saja tidaklah cukup. Sebuah
pesan baru dapat dikatakan berhasil apabila dapat menyampaikan tujuan
dari pesan tersebut pada penerimanya (Littlejohn, dkk, 2017, h.121). Pada
saat seseorang menyatakan sesuatu, maka orang tersebut mencapai satu atau

lebih dari antara empat hal sebagai berikut:
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a. Utterance act
Utterance act merupakan tindakan yang terbentuk dari adanya
pengungkapan kata-kata dan kalimat (Littlejohn, 2017, h.121).
b. Propositional act
Propositional act merupakan tindakan memasukkan suatu perihal
tentang dunia ke dalam pernyataan pesan (Littlejohn, 2017, h.121).
Propositional act dapat meliputi kebenaran dan keyakinan-keyakinan
yang diharapkan kemudian dipercayai pula oleh penerima pesan.
c. Mlocutionary act
Illocutionary act dapat didefinisikan sebagai tindakan pembuat
pesan mencapai sebuah tujuan melalui pesannya (Littlejohn, 2017,
h.121). Dalam illocutionary act, pemahaman penerima pesan akan
pernyataan menjadi hal krusial agar tujuan dari pesan tersampaikan
dengan tepat.
d. Perlocutionary act
Perlocutionary act berkaitan dengan adanya pengaruh dari sebuah
pesan kepada penerima pesan (Littlejohn, 2017, h.121). Perlocutionary
act lebih daripada sekadar adanya pemahaman terhadap sebuah pesan,
namun perlu ada tindakan nyata yang kemudian dilakukan penerima

pesan karena pengaruh pesan tersebut.

Adanya speech act ini pun tidak terbatas hanya pada komunikasi secara
langsung di dunia nyata. Bentuk-bentuk speech act pun muncul pula dalam

praktik komunikasi termediasi komputer (CMC). Dikutip di Sovinsky
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(2009, h.12-13), komunikasi termediasi komputer perlu dipahami melalui
perspektif speech act karena komunikasi di dalamnya tidak terlepas dari

upaya mencapai suatu tujuan.

Terkhusus dalam forum percakapan, praktik-praktik speech act muncul
dalam tindakan para anggota menulis sebuah pesan, mengirim pesan dalam
forum, serta berpartisipasi dan menerima tanggapan di dalam forum tersebut
(Sovinsky, 2009, h.15). Pesan yang dikirimkan anggota pada sebuah forum
merupakan komponen locution atau tindakan pengungkapan kata-kata dan
kalimat. Alasan anggota mengirim pesan dalam forum percakapan
merupakan komponen illocutionary atau upaya mencapai sebuah tujuan
melalui pesannya. Balasan atau tanggapan dari pesan yang dikirimkan
anggota merupakan komponen perlocutionary atau pengaruh dari sebuah

pesan.

Lebih lanjut, dikutip di Littlejohn, dkk (2017, h.122), illocutionary act
dapat dibedakan ke dalam lima tipe. Adapun kelima tipe illocutionary act

adalah sebagai berikut:

1) Assertive
Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan menyatakan bahwa pengirim
pesan mendukung atau menyetujui sebuah kebenaran akan proposisi
(Littlejohn, 2017, h.122). Assertive dapat berupa pernyataan, dukungan,

kesimpulan, serta kepercayaan.
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2) Directives
Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan agar penerima pesan
melakukan sebuah tindakan tertentu (Littlejohn, 2017, h.122). Directives
dapat berupa perintah, permintaan, permohonan, doa, hingga undangan.
3) Commissives
Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan menyatakan bahwa pengirim
pesan akan melakukan sesuatu di masa depan (Littlejohn, 2017, h.122).
Commissives dapat berupa janji, sumpabh, ikrar, kontrak, serta jaminan.
4) Expressives
Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan mengekspresikan kondisi
psikologis dari pengirim pesan (Littlejohn, 2017, h.122). Expressives
dapat berupa namun tidak terbatas pada ucapan terima kasih, ucapan
selamat, permohonan maaf, penghiburan, serta penyambutan.
5) Declaration
Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan menciptakan proposisi yang
membuat suatu hal menjadi niscaya (Littlejohn, 2017, h.122).
Declaration dapat berupa penetapan, pengesahan dalam pernikahan,

hingga pemberhentian atau pemecatan.

5. Pedofilia

a. Pedofilia dan Kejahatan Seksual

Pedofilia, dikutip di Seto (2008, h.3), dapat didefinisikan sebagai
preferensi seksual kepada anak-anak. Preferensi seksual dalam hal ini

mencakup pikiran yang berulang, fantasi, dorongan, rangsangan seksual,
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serta tindakan-tindakan yang mengarah secara seksual pada anak-anak.
Pada tingkat yang ekstrem, pedofilia didefinisikan sebagai preferensi
seksual yang eksklusif hanya kepada anak-anak. Dengan kata lain,
pedofil pada taraf ini tidak lagi memiliki dorongan seksual ke individu

yang matang secara seksual (Seto, 2008, h.4).

Pedofilia dan kejahatan seksual terhadap anak, menurut Seto (2008,
h.81) memiliki hubungan yang bersifat intuitif. Klaim ini didasari atas
kecenderungan individu dalam berhubungan secara seksual dengan
pasangan yang memenuhi preferensi seksual individu tersebut. Sebagai
contoh, pria heterosexual akan cenderung berhubungan seks dengan
wanita sebayanya, pria gay akan cenderung berhubungan seks dengan
pria lain, dan pedofil akan cenderung memilih hubungan seks dengan

anak-anak (Seto, 2008, h.81).

. Teori Empat Faktor (Four Factor Theory)

Finkelhor & Araji (1986, h.147) mengemukakan empat faktor baik
psikologis ataupun sosial budaya yang mendorong atau memicu
terbentuknya sifat-sifat pedofilia. Adapun keempat faktor tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Kesesuaian Faktor Emosi (emotional congruence)
Munculnya kepuasan secara emosi seseorang dengan hubungan

seksual terhadap anak-anak, dikutip di Finkelhor & Araji (1986,

h.148), disebabkan karena terhambatnya perkembangan psikologis
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sehingga individu terus bersifat kekanak-kanakan dan ingin
menjalin relasi dengan anak-anak pula. Hambatan perkembangan
psikologis ini juga menyebabkan rendahnya rasa harga diri yang
dapat memicu preferensi hubungan dengan anak-anak guna
mendapatkan rasa berkuasa atau dominasi (Finkelhor & Araji, 1986,
h.148).

Selain itu, sifat pedofilia juga berkemungkinan muncul akibat
faktor sosial budaya. Budaya dominasi laki-laki dianggap sebagai
pemicu preferensi hubungan seksual dengan pasangan yang lebih
muda, lebih kecil, serta lebih lemah dari si laki-laki.

Rangsangan Seksual (sexual arousal)

Dalam faktor ini, rangsangan seksual yang dimaksudkan adalah
adanya respons fisiologis, misalnya ereksi baik, karena fantasi
seksual ataupun keberadaan anak secara nyata (Finkelhor & Araji,
1986, h.149). Rangsangan seksual ini umumnya muncul disebabkan
karena adanya rasa frustrasi ataupun upaya pemenuhan dari
individu. Menjadi korban kejahatan seksual, salah satunya,
berpotensi tinggi membekas dan terbawa oleh si korban dalam
preferensi seksualnya (Finkelhor & Araji, 1986, h.151).

Di sisi lain, faktor sosial juga dapat memunculkan rangsangan
seksual terhadap anak. Paparan media, seperti konten pornografi
anak, dapat memicu hasrat seksual terhadap anak-anak walaupun

sebelumnya si individu bukan merupakan pedofil (Finkelhor &
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Araji, 1986, h.152). Fantasi-fantasi seksual berulang dengan subjek
anak-anak, terlebih yang diikuti masturbasi, akan kemudian
mengondisikan individu untuk menjadi terus terangsang pula
dengan anak-anak.

Halangan (blockage)

Faktor halangan didefinisikan sebagai halangan individu dalam
memenuhi kebutuhan relasi emosional dan seksual dengan rekan
sebaya pada hubungan heteroseksual (Finkelhor & Araji, 1986,
h.153). Karena adanya halangan dalam pemenuhan hubungan
seksual yang dianggap normal, individu dapat berpotensi
mengembangkan ketertarikan seksual kepada anak-anak. Halangan
dapat dibedakan ke dalam dua tipe yaitu halangan perkembangan
dan halangan situasional.

a) Halangan Perkembangan (developmental blockage)

Halangan perkembangan diartikan sebagai halangan
yang disebabkan oleh trauma dalam memiliki relasi seksual
dengan rekan sebaya atau orang dewasa. Pengalaman trauma
dalam sebuah hubungan berpotensi memunculkan asosiasi
antara relasi seksual rekan sebaya dengan rasa tersakiti serta
frustrasi (Finkelhor & Araji, 1986, h.154). Asosiasi inilah yang
diyakini mengubah preferensi seksual individu menjadi kepada

anak-anak.
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b) Halangan Situasional (situational blockage)

Halangan situasional termasuk di dalamnya adalah
hubungan inses dan lingkungan yang terlampau kaku. Adanya
hubungan inses dapat menghambat dan menghalangi
perkembangan relasi seksual dengan seseorang di luar anggota
keluarga. Karena hal ini, individu kemudian memanfaatkan
anggota keluarga yang ada termasuk anak-anak untuk
mencukupi kebutuhan seksualnya (Finkelhor & Araji, 1986,
h.154).

Lingkungan yang terlalu kaku terutama dalam hal
seksual juga berpotensi memunculkan preferensi seksual
terhadap anak-anak. Keyakinan bahwa bermasturbasi serta
melakukan hubungan seksual dengan rekan sebaya atau orang
dewasa merupakan hal yang salah justru memiliki potensi
menyebabkan seseorang mengubah preferensi seksual kepada
anak-anak (Finkelhor & Araji, 1986, h.154).

4) Disinhibisi (disinhibition)

Disinhibisi dapat juga diartikan sebagai lepas atau hilangnya
penghalang dalam melakukan sebuah tindakan. Dalam pedofilia,
disinhibisi umumnya muncul karena telah terdapat anggapan dan
penerimaan bahwa sebuah tindak seksual terhadap anak adalah

normal (Finkelhor & Araji, 1986, h.154).



26

Lebih lanjut, disinhibisi diperkuat pula oleh faktor-faktor
situasional. Faktor situasional dalam hal ini meliputi adanya
peluang, kesempatan, ataupun dorongan untuk melakukan tindak
kejahatan seksual terhadap anak. Stres yang berlebih, kehilangan
orang yang disayangi, pemutusan hubungan Kkerja, hingga adanya
anak tanpa pengawasan adalah beberapa contoh dari faktor
situasional (Finkelhor & Araji, 1986, h.155).

Selain itu, disinhibisi juga dapat timbul karena kurangnya
ketegasan sistem hukum terhadap kasus pedofilia. Dikutip di
Finkelhor & Araji (1986, h.155), hukuman yang ringan serta
kecenderungan publik untuk justru menyalahkan dan mengucilkan
si anak sebagai korban semakin menguatkan justifikasi para pedofil

untuk melakukan kejahatan seksual terhadap anak-anak.

¢. Quadripartite Model

Hall & Hirschman (1992, h.13) mengemukakan kerangka
konseptual yang dikenal dengan Quadripartite Model. Kerangka ini
berupaya menjelaskan motivasi utama yang muncul dalam sebuah
tindak kejahatan seksual terhadap anak. Adapun empat motivasi utama
yang dikemukakan Hall & Hirschman adalah sebagai berikut:

1) Rangsangan Seksual Fisiologis (physiological sexual arousal)
Pelaku kejahatan seksual terhadap anak cenderung memiliki
rangsangan seksual terhadap anak yang lebih tinggi dibandingkan

nonpedofil (Hall & Hirschman, 1992, h.13). Namun demikian,
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adanya rangsangan seksual secara fisiologis saja hanya
berkemungkinan kecil untuk menimbulkan agresi seksual terhadap
anak-anak.

Distorsi Kognitif (cognitive distortion)

Adanya distorsi kognitif menyebabkan rangsangan seksual
fisiologis terhadap anak menjadi dianggap benar oleh sistem kognitif
si pelaku. Distorsi kognitif pada pedofilia dapat berupa keyakinan-
keyakinan seperti hubungan seksual dengan anak adalah sarana
pendidikan seksual, keyakinan bahwa si anaklah yang berinisiatif
melakukan hubungan seksual, serta bahwa dalam hubungan seksual
si anak pun juga menikmati dan menyetujuinya (Hall & Hirschman,
1992, h.14). Adanya distorsi kognitif yang kuat ini pula seolah
meringankan atau menghilangkan ancaman dan hukuman yang
dapat dialami si pedofil.

Hilangnya Kontrol Perasaan (affective dyscontrol)

Hilangnya kontrol perasaan sebagai motivasi utama sebuah
tindak kejahatan seksual terhadap anak dapat dikatakan sebagai
indikasi bahwa si pelaku memiliki motif menanggulangi depresi
(Hall & Hirschman, 1992, h.15). Dalam konsep ini, hilangnya
kontrol perasaan pelaku kejahatan seksual terhadap anak dapat

berupa agresi maupun kemarahan pula.
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Pengaruh Kepribadian (personality trait)

Pengaruh kepribadian dikatakan menjadi katalis dalam
memperkuat tiga motivasi sebelumnya guna melakukan tindak
kejahatan seksual terhadap anak (Hall & Hirschman, 1992, h.15).
Kepribadian ini dapat dipengaruhi atau terbentuk oleh pengalaman

semasa anak-anak terkhusus pengalaman kekerasan seksual.

d. Karakteristik Pelaku Kejahatan Seksual Terhadap Anak

Dikutip di Seto (2008, h.84), sejumlah karakteristik dapat menjadi

indikator pembeda antara pelaku kejahatan seksual terhadap anak

dengan pelaku kejahatan seksual lain serta pelaku kejahatan pada

umumnya. Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

Sifat Antisosial (Antisociality)

Dalah hal sifat antisosial, pelaku kejahatan seksual terhadap anak
memiliki sifat antisosial seperti impulsivitas dan kekejaman yang
lebih rendah daripada pelaku kejahatan seksual terhadap orang
dewasa maupun pelaku kejahatan pada umumnya (Seto, 2008, h.84).
Selain itu, pelaku kejahatan seksual terhadap anak juga cenderung
memiliki lebih sedikit catatan kriminal dibandingkan dengan pelaku
kejahatan yang lain.

Ketidakmampuan Sosial (Social Incommpetence)

Dikutip di Seto (2008, h.85), kompetensi sosial pelaku kejahatan

seksual terhadap anak cenderung lebih rendah daripada pelaku

kejahatan lain. Namun, inkompetensi ini hanya tampak pada rekan
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sebaya atau orang dewasa. Dengan kata lain, pelaku kejahatan
seksual pada anak tidak menampakkan inkompetensi dalam
interaksinya dengan anak-anak.

Sikap dan Kepercayaan terkait Seks dengan Anak-anak

Pelaku kejahatan seksual terhadap anak memiliki keyakinan
hubungan seksual dengan anak-anak adalah hal yang diperbolehkan.
Dikutip di Seto (2008, h.86), hal ini terutama adalah karena adanya
kepercayaan bahwa anak-anak dapat memberikan persetujuan dan
mendapatkan keuntungan pula dalam melakukan hubungan seks
dengan orang dewasa.

Gangguan Emosional (Emotional Dysregulation)

Dalam hal gangguan emosional, pelaku kejahatan seksual
terhadap anak memiliki tingkat kegelisahan dan depresi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pelaku kejahatan lain (Seto, 2008, h.86).
Namun demikian, belum ada penjelasan pasti apakah gangguan
emosional tersebut muncul dan menjadi pemicu melakukan
kejahatan seksual terhadap anak atau merupakan dampak dari telah
melakukan kejahatan seksual terhadap anak.

Disinhibisi

Disinhibisi dalam kaitannya dengan motivasi melakukan

kejahatan seksual terhadap anak memiliki beberapa komponen

sebagai berikut:
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a) Kurangnya Empati (Empathy Deficit)

Pelaku kejahatan seksual terhadap anak, dalam Seto
(2008, h.86), justru memiliki tingkat empati yang lebih tinggi
dibandingkan pelaku kejahatan lain. Namun demikian, tingginya
empati ini lebih cenderung disebabkan oleh pembenaran atas
disonansi kognitif yang dialami oleh pelaku (Seto, 2008, h.87).
Dalam hal ini, pembenaran bahwa tindakan seksual terhadap
anak yang dilakukan pelaku bukanlah hal yang salah.

b) Penyalahgunaan Obat-obatan (Substance Abuse)
Dikutip di Seto (2008, h.87), pelaku kejahatan seksual
terhadap anak cenderung tidak melakukan penyalahgunaan obat-
obatan ataupun alkohol.
Hubungan Orang Tua dan Anak yang Buruk

Pelaku kejahatan seksual terhadap anak, secara khusus yang
mengenal atau memiliki relasi dengan korbannya, cenderung
memiliki hubungan yang kurang baik dengan orang tua mereka
semasa anak-anak (Seto, 2008, h.88).
Perkembangan Seksual

Terkait dengan perkembangan seksual, Seto (2008, h.88)
mengemukakan bahwa pelaku kejahatan seksual terhadap anak
cenderung memiliki pengalaman seksual konvensional yang lebih
rendah daripada pelaku kejahatan lain. Dalam hal ini, kurangnya

pengalaman seksual juga diyakini berpengaruh pada kemampuan
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menjalin hubungan dengan rekan sebaya. Sehingga, muncul
preferensi menjalin hubungan seksual dengan anak-anak (Seto,
2008, h.88).

Kekerasan Seksual semasa Anak-anak

Pelaku kejahatan seksual terhadap anak-anak, dikutip di Seto
(2008, h.90), berkemungkinan besar pernah mengalami kekerasan
seksual semasa anak-anak. Pengalaman kekerasan seksual semasa
anak-anak berpotensi menyebabkan isolasi dan ketertutupan secara
sosial individu dari rekan sebayanya.

Isolasi dan ketertutupan ini yang kemudian dapat memunculkan
penyimpangan fantasi seksual dengan subjek anak-anak. Dalam hal
ini, fantasi digunakan untuk menanggulangi rasa ketidakberdayaan
saat mengalami kekerasan seksual semasa anak-anak (Seto, 2008,

h.83).
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F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis isi kualitatif. Dikutip di Holly (2014, h.69), penelitian
kualitatif sendiri merupakan penelitian yang bertujuan menelaah sebuah
pengalaman, proses sosial, makna-makna, persepsi, budaya, dan landasan
kontekstual suatu fenomena. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berupaya
masuk ke dalam dunia subjek penelitian guna mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam. Di sisi lain, dikutip di Holly (2014, h.69), penelitian
yang bersifat deskriptif dapat dikatakan sebagai sebuah penelitian dengan
tujuan utama menciptakan ringkasan atas sebuah fenomena.

Dengan demikian, penelitian deskriptif kualitatif dapat didefinisikan
sebagai sebuah penelitian dengan tujuan utama menciptakan deskripsi
komprehensif atas sebuah fenomena berdasarkan penjelasan dari subjek
atau narasumber penelitian itu sendiri (Holly, 2014, h.70). Penelitian
deskriptif kualitatif memiliki pendekatan yang sifatnya exploratory atau
guna mendapatkan pemahaman atas sebuah fenomena yang dianggap baru
(Holly, 2014, h.70). Karena hal ini, peneliti deskriptif kualitatif menjaga
proses dan hasil interpretasi senantiasa lekat dengan data fenomena
penelitian.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif memiliki perbedaan dengan tipe penelitian kualitatif

lain dalam beberapa hal. Dikutip di Holly (2014, h.71), perbedaan tersebut
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adalah tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif bukanlah penjelasan
mendalam seperti dalam etnografi, bukan guna mengembangkan teori
seperti dalam grounded theory, serta bukan pula pemaknaan interpretatif
sebuah pengalaman seperti dalam fenomenologi. Selain beberapa perbedaan
tersebut, penelitian deskriptif kualitatif juga memiliki karakteristik minim

dibatasi atau diatur oleh asumsi-asumsi teoretis (Holly, 2014, h.71).

. Proses Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi
pengamat penuh (complete observer). Observasi menurut Schneider, dkk.
(2016, h.119), didefinisikan sebagai proses pengumpulan data penelitian
dengan melakukan pengamatan perilaku subjek penelitian dalam kondisi
yang natural. Lebih lanjut, observasi pengamat penuh (complete observer)
artinya peneliti tidak berinteraksi maupun berpartisipasi dalam kegiatan
yang dilakukan oleh subjek penelitian dan identitas peneliti serta tujuan
penelitian pun dapat diungkapkan maupun tidak diungkapkan (Schneider,
dkk, 2016, h.120).

Dalam proses observasi pengamat penuh ini, peneliti akan melakukan
pengamatan terhadap percakapan yang muncul dalam forum Pedo Chat
dalam Pedo Support Community tanpa mengungkapkan identitas dari
peneliti. Hal ini diharapkan dapat menjaga aktivitas pembicaraan dalam
forum Pedo Chat yang akan diamati tetap natural seperti sebelum peneliti
melakukan pengamatan. Peneliti dalam mengakses forum Pedo Chat akan

berpredikat sebagai guest atau pengakses bukan anggota dalam PSC. Guest
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sendiri dimungkinkan untuk mengamati tiap-tiap percakapan yang
berlangsung di dalam forum PSC. Tetapi, sebagai guest, peneliti tidak
memiliki akses untuk mengunggah topik percakapan, memberikan respons,
ataupun mengirimkan pesan secara personal kepada anggota PSC yang
lainnya.

Data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berkas-
berkas percakapan dalam Pedo Support Community pada bagian
Discussion, Personal Experience, and Advice terkhusus pada forum Pedo
Chat pada bulan Januari hingga Maret 2021 yang setidaknya memiliki satu
balasan (reply). Pemilihan ini didasari pada keaktifan forum Pedo Chat
dibanding forum lainnya di Pedo Support Community. Forum Pedo Chat
memiliki 48.164 unggahan dan 2.583 topik pada saat tulisan ini dibuat.
Jumlah ini lebih dari dua kali lipat dibandingkan forum teraktif kedua pada
Pedo Support Community yakni Off Topic dengan 19.770 unggahan dan 870

topik.

3. Proses Analisis

a. Analisis Isi Kualitatif

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode analisis isi kualitatif.
Analisis isi kualitatif dikutip di Schreier (2012, h.1) merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan materi-materi
kualitatif secara sistematis dengan memasukkan data yang ada ke dalam
kategori-kategori kerangka pengodean (coding frame). Analisis isi

kualitatif digunakan dalam mendeskripsikan materi-materi yang



35

maknanya kurang terstandardisasi atau membutuhkan interpretasi dan
bukan tujuan dari analisis isi kualitatif untuk menciptakan gambaran
yang keseluruhan (Schreier, 2012, h.4). Dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan analisis isi kualitatif guna menghasilkan deskripsi
terkait dengan pesan-pesan terkait pedofilia yang muncul dalam sebuah
komunitas pendukung pedofilia dalam dark web.

Lebih lanjut, analisis isi kualitatif menggunakan data-data penelitian
itu sendiri sebagai landasan kerangka pengodeannya guna menangkap
makna serta esensi dari materi penelitian tersebut (Schreier, 2012, h.16).
Sehingga, dalam pelaksanaan penelitian ini, kerangka kode pun akan
mayoritas didasarkan pada data-data daripada forum Pedo Chat di

dalam Pedo Support Community itu sendiri.

. Syarat-Syarat Kerangka Kode

Kerangka kode dalam analisis isi kualitatif memiliki dua bagian
utama yakni kategori utama (main categories/dimension) dan
subkategori (subcategories). Kategori utama mencakup aspek-aspek
utama yang menjadi fokus penelitian (Schreier, 2012, h.59).
Sedangkan, subkategori berfungsi memerinci dan memperjelas aspek-
aspek kategori utama (Schreier, 2012, h.60).

Adapun kerangka kode dalam analisis isi kualitatif memiliki
sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Adapun syarat-syarat tersebut

adalah sebagai berikut:
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Unidimensionality

Unidimensionality artinya tiap dimensi (kategori utama) dalam
kerangka kode hanya boleh mencakup satu aspek dari materi
penelitian (Schreier, 2012, h.72). Tidak terpenuhinya syarat
unidimensionality utamanya dapat terlihat dengan munculnya
kategori-kategori berulang dalam kerangka kode.
Mutual Exclusiveness

Mutual Exclusiveness artinya setiap subkategori dalam satu
dimensi (kategori utama) harus berbeda satu dengan yang lain
(Schreier, 2012, h.75). Dengan kata lain, tiap-tiap bagian data
penelitian harus hanya dapat masuk ke dalam satu subkategori saja
dalam satu dimensi yang sama. Namun, data tersebut diperbolehkan
masuk ke subkategori lain di dimensi yang berbeda.
Exhaustiveness

Exhaustiveness artinya kerangka kode harus mampu menangkap
seluruh unit kode ke minimal satu subkategori (Schreier, 2012,
h.76). Exhaustiveness penting guna memastikan setiap unit kode
(unit of coding) dari data penelitian telah benar-benar dianalisis dan
ditentukan maknanya dalam kaitan dengan pertanyaan penelitian.
Dikutip di Schreier (2012, h.77), salah satu cara guna membantu
mencapai  exhaustiveness kerangka kode adalah dengan

menambahkan subkategori “lainnya” (miscellaneous) apabila
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dibutuhkan. Namun, subkategori ini harus digunakan seminimal
mungkin untuk menjaga validitas penelitian.
4) Saturation
Saturation artinya kerangka kode harus dirancang sedemikian
rupa sehingga tiap-tiap kategori dan subkategori memiliki frekuensi
kode minimal satu atau lebih (Schreier, 2012, h.77). Dengan kata

lain, tidak boleh ada kategori maupun subkategori yang kosong.

Pembuatan Kerangka Kode

Pada penelitian ini, kerangka kode yang digunakan akan dibangun
dengan menggunakan konsep-konsep pada speech act theory untuk
kategori utama kerangka kode. Secara spesifik, konsep illocutionary act
dengan tipe assertive dan expressive akan menjadi dua kategori utama
dalam kerangka kode penelitian ini. Konsep illocutionary act dipilih
karena di dalamnya mencakup tujuan atau maksud daripada sebuah
pesan yang notabene sejalan dengan tujuan utama penelitian ini. Lebih
lanjut, kedua tipe illocutionary act yaitu assertive dan expressive dipilih
sebagai kategori utama berdasarkan pengamatan peneliti atas
percakapan-percakapan pada forum pedo chat selama periode Januari
hingga Maret 2021 yang ternyata secara umum dapat dikelompokkan ke
dalam tipe assertive serta expressive tersebut.

Pada pembuatan subkategori kerangka kode, peneliti menggunakan
konsep-konsep dalam teori pedofilia terkhusus oleh Seto (2008) serta

Finkelhor & Araji (1986). Meskipun konsep illocutionary act telah
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mencakup seluruh isi percakapan dalam forum pedo chat periode

Januari hingga Maret 2021, tujuan penelitian ini secara spesifik adalah

memberikan deskripsi terkait pesan-pesan pedofilia yang dimunculkan

pada percakapan tersebut. Maka dari itu, peneliti menggunakan konsep-

konsep terkait pedofilia oleh Seto (2008) serta Finkelhor & Araji (1986)

sebagai instrumen pengelompokan subkategori yang terbentuk.
Pembentukan kerangka kode ini sendiri akan dilakukan dengan

metode progressive summarization. Dikutip di Schreier (2012, h.107),

progressive summarization merupakan metode membangun kerangka

kode dengan secara bertahap mengabstrakkan parafrase dari materi
penelitian. Adapun Langkah-langkah progressive summarization pada

data percakapan forum pedo chat periode Januari hingga Maret 2021

adalah sebagai berikut:

1) Memparafrasakan tiap-tiap bagian dari materi penelitian yang
relevan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Dalam hal ini tiap
percakapan yang ada dalam forum Pedo Chat akan diinterpretasi dan
diparafrasakan untuk mempersingkat percakapan tersebut kepada
inti-intinya.

2) Menyederhanakan parafrase dari tahap sebelumnya dengan
menghapus bagian-bagian yang kurang penting sehingga pernyataan
utama dari parafrase menjadi lebih jelas. Tahap ini ditujukan untuk
memeriksa kembali dan melakukan penyederhanaan kembali atas

parafrase pertama apabila dirasa masih terlalu panjang.
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3) Membandingkan parafrase-parafrase yang telah terbentuk secara
keseluruhan. Parafrase yang memiliki kemiripan diparafrasakan
kembali dalam parafrase baru berdasarkan kemiripan tersebut guna
menjadi satu kategori/subkategori. Tahap ketiga ini dilakukan cukup
satu atau maksimal dua kali guna menghindari kerangka kode
menjadi terlalu abstrak dan tidak lagi lekat dengan materi penelitian.
Setelah kerangka kode awal terbentuk, tahapan berikutnya adalah

menentukan nama, deskripsi karakteristik kategori, serta contoh.

Adapun tahapan ini secara lebih lanjut:

1) Penamaan

Penamaan kategori berfungsi sebagai label yang menyediakan
penjelasan singkat tentang kategori tersebut (Schreier, 2012, h.95).
Penamaan merupakan perwakilan dari konsep dan tidak ditujukan
sebagai penjelasan detail dari kategori yang ada. Pada penelitian ini,
penamaan akan menggunakan nama-nama konsep baik pada speech
act theory dan teori pedofilia oleh Seto (2008) serta Finkelhor &
Araji (1986) yang telah dikemukakan sebelumnya.

2) Deskripsi Karakteristik Kategori

Deskripsi karakteristik kategori merupakan deskripsi terkait
atribut atau fitur sebuah kategori (Schreier, 2012, h.97). Deskripsi
pada kerangka kode ini akan berupa penjelasan yang cukup detail

agar mudah dipahami dan diingat oleh peneliti, namun tidak terlalu
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spesifik sehingga menjadi sulit diterapkan ke materi penelitian

secara keseluruhan.

Adapun hasil penyusunan kerangka kode atas percakapan pada
forum Pedo Chat komunitas virtual pendukung pedofilia PSC melalui
metode dan konsep yang telah dikemukakan sebelumnya adalah sebagai

berikut;

1) Assertive

Dikutip di Wright & Bell (2003, h.41), kelompok virtual
memberi akses anggotanya kepada lebih banyak ragam informasi
dan perspektif dibandingkan relasi tatap muka. Keragaman
informasi pada Pedo Support Community ini khususnya muncul
dalam bentuk ilucotionary act tipe assertive. Menurut Littlejohn
(2017, h.122), illocutionary act tipe assertive mencakup pesan-
pesan yang bertujuan agar penerima pesan mendukung ataupun
menyetujui kebenaran dari sebuah pernyataan, kesimpulan, maupun
kepercayaan.

Dalam komunikasi antaranggota PSC pada forum Pedo Chat,
pesan-pesan assertive yang muncul dapat dikelompokkan ke dalam
empat  kategori  yaitu rangsangan seksual, disinhibisi,
ketidakmampuan sosial, serta sikap dan kepercayaan terkait seks
dengan anak-anak. Secara lebih detail, keempat kategori tersebut

adalah sebagai berikut:
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Rangsangan Seksual

Rangsangan seksual dapat dimaknai sebagai munculnya
respons fisiologis seksual seorang pedofil, misalnya ereksi,
karena ketertarikan seksual dengan anak. Dalam hal ini,
rangsangan seksual dapat timbul baik karena fantasi seksual
ataupun keberadaan anak secara nyata (Finkelhor & Araji, 1986,
h.149). Kategori rangsangan seksual ini mencakup pesan-pesan
dalam forum Pedo Chat PSC terkait preferensi anak-anak yang
dianggap menarik, fantasi-fantasi seksual terhadap anak, serta
cara mengatasi kepenatan seksual anggota PSC.
Disinhibisi

Disinhibisi dapat diartikan sebagai teratasinya penghalang
dalam melakukan sebuah tindakan. Terkait dengan pedofilia,
disinhibisi dapat muncul karena faktor situasional (Finkelhor &
Araji, 1986, h.154). Adapun faktor situasional mencakup adanya
peluang, kesempatan, ataupun dorongan untuk melakukan
tindak kejahatan seksual terhadap anak. Kategori disinhibisi
mencakup pesan-pesan dalam forum Pedo Chat PSC yang
mengungkapkan pengaruh dari faktor situasi, kondisi, serta
keamanan terhadap sifat pedofilia anggota-anggota PSC.
Interaksi Sosial

Terkait dengan interaksi sosial, pedofilia diyakini cenderung

memiliki ketidakmampuan. Ketidakmampuan sosial, dikutip di
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Seto (2008, h.85), diartikan sebagai inkompetensi pedofil
berinteraksi dengan rekan sebaya atau orang dewasa. Namun
demikian, pedofil tidak menampakkan inkompetensi dalam
interaksinya dengan anak-anak. Kategori ketidakmampuan
sosial mencakup pesan-pesan dalam forum Pedo Chat PSC yang
membahas mengenai pandangan ataupun pengalaman relasi
dengan rekan sebaya baik yang bersifat pedofil maupun
nonpedofil.
d) Sikap dan Kepercayaan Terkait Seks Dengan Anak-Anak
Dikutip di Seto (2008, h.86), pedofil cenderung memiliki
keyakinan bahwa hubungan seksual dengan anak-anak adalah
hal yang diperbolehkan. Hal ini terutama timbul karena adanya
kepercayaan oleh pedofil bahwa anak-anak dapat memberikan
persetujuan mereka dalam interaksi seksual serta mendapatkan
keuntungan pula dalam melakukan hubungan seks dengan orang
dewasa. Kategori sikap & kepercayaan terkait seks dengan anak-
anak mencakup pesan-pesan dalam forum Pedo Chat PSC yang
berkaitan dengan alasan-alasan pembenaran interaksi seksual
dengan anak-anak oleh anggota PSC.
2) Expressives
Komunikasi  kelompok virtual memungkinkan adanya
anonimitas dan identitas samaran dari anggotanya. Dikutip di

Wright & Bell (2003, h.43), anonimitas ini memungkinkan anggota
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kelompok virtual berkomunikasi dengan lebih leluasa perihal
permasalahan mereka tanpa khawatir terhadap stigma yang muncul
apabila dilakukan dalam interaksi tatap muka. Adanya anonimitas
kelompok virtual ini pula yang memungkinkan anggota PSC untuk
terbuka perihal persoalan pedofilia mereka yang umumnya tidak
dikemukakan pada interaksi tatap muka.

Dalam hal ini, anggota PSC memunculkan pesan-pesan berupa
illucotionary act dengan tipe expressive yang ditujukan untuk
mengekspresikan  kondisi  psikologis dari pengirim pesan
(Littlejohn, 2017, h.122). Dalam komunikasi antaranggota PSC di
forum Pedo Chat, pesan-pesan expressive yang muncul dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu gangguan emosional,
pengalaman seksual semasa anak-anak, dan perkembangan seksual.
Secara lebih detail, ketiga kategori tersebut adalah sebagai berikut:
1) Gangguan emosional

Dikutip di Seto (2008, h.86), pedofil cenderung memiliki
tingkat kegelisahan ataupun depresi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan individu lain. Namun demikian, belum ada
penjelasan pasti apakah gangguan emosional tersebut adalah
pemicu sifat pedofilia atau merupakan dampak dari sifat
pedofilia (Seto, 2008, h.86). Kategori gangguan emosional
dalam hal ini mencakup pesan-pesan dalam forum Pedo Chat

PSC yang sehubungan dengan pengungkapan baik pengalaman
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ataupun alasan permasalahan mental yang dialami anggota PSC
sebagai seorang pedofilia.
Pengalaman seksual semasa anak-anak

Pedofil diyakini cenderung pernah memiliki pengalaman
seksual terutama berupa kekerasan seksual semasa anak-anak
Dikutip di Seto (2008, h.90), pengalaman kekerasan seksual
semasa anak-anak dapat menyebabkan isolasi dan ketertutupan
sosial seorang individu. Hal ini kemudian dapat memunculkan
penyimpangan fantasi seksual dengan subjek anak-anak guna
menanggulangi rasa ketidakberdayaan saat mengalami
kekerasan seksual tersebut (Seto, 2008, h.83).

Kategori pengalaman seksual semasa anak-anak meliputi
pesan-pesan dalam forum Pedo Chat PSC yang berisikan
pengungkapan pengalaman seksual terdahulu oleh anggota PSC
terkhusus pada masa anak-anak atau praremaja baik berupa
pengalaman seksual dengan kekerasan maupun tanpa kekerasan.
Perkembangan seksual

Terkait dengan perkembangan seksual, Seto (2008, h.88),
mengemukakan  bahwa  pedofil  cenderung  memiliki
perkembangan seksual yang berbeda dibandingkan dengan
individu lain. Faktor perbedaan pengalaman seksual salah
satunya diyakini memengaruhi relasi pedofil dengan rekan

sebayanya dan menimbulkan preferensi seksual terhadap anak-
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anak (Seto, 2008, h.88). Adapun kategori perkembangan seksual
ini mencakup pesan-pesan dalam forum Pedo Chat PSC yang
berhubungan dengan pengungkapan pengalaman perkembangan
ataupun perubahan preferensi seksual serta penyebab munculnya

sifat-sifat pedofilia anggota PSC.

d. Analisis Utama
1) Membagi Materi Penelitian

Setelah kerangka kode dibuat, tahapan selanjutnya adalah
memasukkan materi-materi penelitian ke dalam kategori-kategori
yang sesuai. Namun, sebelum melakukan hal tersebut, materi
penelitian yang ada harus terlebih dahulu dibagi ke dalam bagian-
bagian yang lebih dapat dikelola. Pembagian atau segmentasi dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan thematic
criterion.

Dikutip di Schreier (2012, h.136), thematic criterion ditentukan
berdasarkan perubahan topik atau tema yang menjadi isi
pembicaraan. Dalam penelitian ini artinya segmentasi dilakukan
berdasarkan perubahan topik atau tema pembicaraan yang terjadi
forum Pedo Chat dalam Pedo Support Community.

Segmentasi yang terbentuk kemudian diberi tanda sebagai
pemisah dari segmen yang lain serta diberikan nomor untuk

mempermudah proses analisis. Berdasarkan referensi dari Scherier
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(2012, h.157), dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan
format “N.n” sebagai penanda unit analisis dan unit kodenya.

Kode “N” akan merepresentasikan unit analisis daripada tiap
topik baru yang muncul. Topik Pedo Chat 1 akan dikode dengan 1.n,
topik Pedo Chat 2 akan dikode dengan 2.n, dan seterusnya. Di sisi
lain, kode “n” akan merepresentasikan unit kode dalam tiap-tiap unit
tersebut atau indikator segmen yang berbeda dalam unit analisis.
Maka, unit kode 1 dalam topik Pedo Chat 1 akan dikode sebagai 1.1,
unit kode 2 dalam topik Pedo Chat 1 akan dikode sebagai 1.2, unit
kode 1 dalam topik Pedo Chat 2 akan dikode sebagai 2.1, dan
seterusnya.

Memasukkan Materi Penelitian ke dalam Kerangka Kode

Pada tahap ini, data-data penelitian yang telah disegmentasi
sebelumnya kemudian dimasukkan ke dalam kategori kerangka kode
yang sesuai. Proses pengodean pada penelitian ini akan dilakukan
secara serentak. Dikutip di Schreier (2012, h.153), pengodean secara
serentak artinya seluruh kategori dalam kerangka kode digunakan
secara bersamaan dalam menganalisis materi penelitian. Dalam
penelitian ini yakni guna mengidentifikasi pesan-pesan terkait
pedofilia yang muncul dalam forum Pedo Chat komunitas virtual

pendukung pedofilia Pedo Support Community.
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Pemilihan melakukan pengodean secara serentak didasari oleh
dua faktor yaitu jumlah unit kode dan kompleksitas kerangka kode.
Apabila jumlah unit kode dalam tiap unit analisis berkisar di angka
100 atau kerangka kode memiliki kurang dari 40 subkategori, maka
pengodean secara serentak akan lebih menghemat tenaga dan waktu
(Schreier, 2012, h.153).

Adapun hasil dari pengodean kemudian dituliskan dalam bentuk
tabel. Tabel tersebut akan merepresentasikan unit kode, parafrase
atas topik unit kode, dan korelasinya terhadap dimensi-dimensi
kategori dalam kerangka kode. Unit kode akan direpresentasikan
dengan format “N.n” seperti telah disampaikan dalam pembahasan
membagi materi penelitian. Parafrase akan berisikan topik atau tema
dari sebuah unit kode yang telah disederhanakan melalui tahap
progressive summarization seperti dikemukakan pada bagian
pembuatan kerangka kode.

Sedangkan, kategori kerangka kode akan direpresentasikan
dengan format “X.Y”. Kode “X” dalam hal ini akan
merepresentasikan kategori utama dari kerangka kode. Sehingga
kategori utama 1 akan dikodekan 1.Y, kategori utama kedua akan
dikodekan 2.Y, dan seterusnya. Sedangkan, kode “Y”
merepresentasikan subkategori dalam kategori utama. Sehingga,

subkategori 1 dalam kategori utama 1 akan dikodekan dengan 1.1,
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subkategori 2 dalam kategori utama 1 akan dikodekan dengan 1.2,

dan seterusnya.

TABEL 1

Lembar Kode Unit Analisis 1

No. Unit | Parafrase Kode
10.1 Merasa ketakutan seolah diawasi sejak Disinhibisi
pernah tertangkap polisi karena kepemilikan (1.2)
pornografi anak
10.2 Tidak lagi melihat pornografi anak namun Rangsangan
menggantikannya dengan menggunakan Seksual
media sosial untuk melihat interaksi anak (1.2)
10.3 Merasa kualitas pornografi anak selalu Rangsangan
rendah dan tidak profesional Seksual
(1.1)
N.n XY

Pada contoh di atas, dapat diartikan bahwa unit kode 1 dari topik
Pedo Chat 10 (10.1) masuk ke dalam kategori utama 1 subkategori
2 (1.2). Sedangkan unit kode 2 dari topik Pedo Chat 10 (10.2) dan
unit kode 3 pada topik Pedo Chat 10 (10.3) masuk ke dalam kategori

utama 1 subkategori 1 (1.1).

3) Keluaran Proses Pengodean
Keluaran yang akan dihasilkan dari proses pengodean yang
disampaikan sebelumnya adalah paparan kerangka kode berupa tipe-
tipe pesan pedofilia yang muncul dalam komunikasi komunitas
virtual pendukung pedofilia Pedo Support Community pada forum

Pedo Chat periode Januari hingga Maret 2021 di dalam dark web.
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Seperti dikutip di Scherier (2012, h.219), keluaran hasil
pengodean dalam penelitian analisis isi kualitatif salah satunya
berupa pemaparan kerangka kode terkhusus ketika tujuan penelitian
adalah eksplorasi atau memberikan deskripsi aspek-aspek yang
muncul dalam materi penelitian seperti halnya tujuan penelitian ini
yang berupaya memberikan deskripsi pesan-pesan terkait pedofilia
yang muncul pada komunikasi komunitas virtual pendukung
pedofilia Pedo Support Community dalam dark web.

Lebih lanjut, format yang akan digunakan peneliti dalam
memaparkan kerangka kode penelitian ini adalah continuous text.
Dikutip di Scherier (2012, h.220), dalam formay continuous text,
peneliti mendeskripsikan kategori demi kategori yang ada dengan
memberikan pemaparan singkat terkait inti dari kategori terlebih
dulu. Kemudian, dimunculkan beberapa contoh dari materi
penelitian guna membantu menggambarkan Kkategori terkait.
Frekuensi tiap kategori dan subkategori yang didapatkan dari
matriks data pun dapat dimasukkan dalam penyampaian ini berupa
pernyataan seperti “‘kategori yang paling sering atau umum muncul”
ataupun “kategori yang paling jarang muncul” tanpa harus
memunculkan angka-angka frekuensi yang telah direpresentasikan
dalam matriks data sebelumnya (Scherier, 2012, h.220).

Contoh pemaparan hasil kerangka kode secara continuous text

adalah dalam penelitian McDonald, Wearing & Ponting (2009) yang



50

berjudul “The Nature of Peak Experience in Wilderness”. Berikut
adalah salah satu kategori (tema) yang muncul dari analisis isi
kualitatif McDonald, Wearing & Ponting (2009, h.379) tersebut
yang telah penulis parafrasakan dalam bahasa Indonesia:

Tema 7. Peningkatan Kesadaran: Pemahaman yang lebih dalam
terkait dunia atau diri atau kehidupan yang muncul selama atau
setelah pengalaman.

Pada puncak pengalaman para partisipan, elemen-elemen dari
dunia, diri, dan kehidupan tampak diperjelas, membawa kepada
kesadaran diri yang lebih besar dan pemahaman yang lebih
mendalam akan kenyataan fundamental daripada kondisi manusia
dan atau memunculkan perubahan pada perspektif, filosofi, maupun
pandangan akan dunia.

Seraya para partisipan menyesuaikan diri dengan lingkungan
barunya, mereka menjadi lebih sensitif terhadap kedinamisan dunia
fisik, yang kemudian mendorong peningkatan sensitivitas terhadap
keberadaan elemen-elemen kehidupan.

“Saya sungguh merasa bahwa tinggal di alam, dan adanya
kenyataan bahwa saya benar-benar sendiri, memungkinkan saya
untuk menjadi satu dengan diri saya sendiri”. (Partisipan 33)

“Saya memiliki sensasi seolah mengeluarkan kepala saya ke atas
permukaan air yang mana telah saya tinggali seumur hidup saya

hingga saat itu, dan melihat dunia yang baru”. (Partisipan 6)
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“Mereka berdiri ibarat prajurit penjaga (pepohonan itu) di antara
lereng dan bebatuan yang menentang waktu, kebakaran, dan banjir.
Area ini begitu kering dan coklat karena kekeringan, namun pada
waktu yang bersamaan begitu indah dan agung... Saya berpikir pada
diri saya sendiri kemudian, pasti sungguh tua area ini dan betapa
singkatnya kehidupan kita itu, bahwa waktu kita terbatas, dan juga
bahkan pepohonan dan bebatuan ini pun suatu saat akan

menghilang”. (Partisipan 7)
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BAB Il1. DESKRIPSI SUBJEK DAN WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Pedo Support Community

Pedo Support Community atau PSC adalah forum dalam dark web yang
memiliki tujuan menyediakan media berkomunikasi para pedofilia yang
mengutamakan konsensus dan kasih dalam relasi terhadap anak-anak
(Mystique, 2012). Sebagai forum komunikasi pedofilia dalam dark web, PSC
memiliki aturan yang tegas mengenai konten-konten yang diperbolehkan
diunggah dalam forum. Konten-konten berupa foto-foto dan video pornografi
anak dilarang disebarluaskan dalam PSC (Mystique, 2012). Dengan kata lain,
interaksi antaranggota dalam PSC hanyalah berbasis teks saja.

PSC awalnya dimulai pada tahun 2000-an oleh pengguna dark web dengan
nama pengguna The Mule (On the rocks, 2020). Pada awalnya, The Mule
menulis panduan terkait cara membujuk atau menggoda anak-anak secara
seksual. Materi dalam panduan inilah yang kemudian oleh The Mule diunggah
ke dalam bentuk forum dark web yang dinamakan Pedo Support Community.

Dalam perkembangannya, Pedo Support Community kemudian berpindah
pengelolaan dan mengalami pembaruan menjadi PSC 2.0 di tangan pengguna
dark web dengan nama Mystique (On the rocks, 2020). Perpindahan
pengelolaan ini utamanya disebabkan karena hilangnya The Mule yang
notabene adalah pendiri PSC. Keberadaan Mystique dan Staff Team PSC
pulalah yang memungkinkan PSC tetap dapat beroperasi setelah kerusakan

penyedia dark web Freedom Hosting pada tahun 2014 (On the rocks, 2020).
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Pada tahun 2018, PSC kembali mengalami kerusakan akibat permasalahan
penyedia dark web (On the rocks, 2020). Pada kerusakan kedua ini, nama baru
muncul yang kemudian menggantikan periode pengelolaan Mystique.
Pengguna dark web dengan nama Gaki yang menjadi figur dalam mengatasi
kerusakan penyedia dark web tahun 2018 sehingga PSC masih beroperasi
hingga saat ini (On the rocks, 2020). Karena kerusakan penyedia dark web ini
pula, PSC kemudian oleh Gaki dan Staff Team PSC diperbarui menjadi versi
yang masih dioperasikan hingga saat tulisan ini dibuat yakni PSC 6.0.

. Mendaftar dan Bergabung dalam PSC

Bagi individu yang berniat mengunggah tanggapannya serta berinteraksi
dengan anggota lain di dalam PSC, maka harus terlebih dulu mendaftar dan
memiliki akun PSC. Sehubungan dengan hal tersebut, Mystique yang notabene
adalah pengelola PSC generasi kedua telah menyediakan panduan mengenai
tata cara pembuatan akun hingga standar evaluasi anggota baru oleh Staff Team
PSC (Mystique, 2013). Secara detail panduan tersebut yang telah peneliti
terjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pertama
Sebelum memutuskan untuk mendaftarkan nama pengguna dan
bergabung dalam PSC, calon anggota harus terlebih dulu yakin bahwa PSC
adalah komunitas yang cocok baginya (Mystique, 2013). Tahapan ini
krusial guna memastikan anggota-anggota baru PSC memiliki sikap dan
pandangan yang sama dengan PSC sendiri yaitu mengutamakan relasi tanpa

kekerasan dan kasih terhadap anak-anak (Mystique, 2012).
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2. Tahap Kedua

Setelah yakin bahwa PSC adalah komunitas yang cocok, anggota baru

kemudian perlu meregistrasikan akun barunya pada situs PSC. Adapun

syarat dan ketentuan dalam pembuatan akun baru adalah sebagai berikut:

a.

b.

PSC bukanlah situs berbagi media baik berupa foto maupun video.
Setelah pembuatan akun baru selesai, anggota baru wajib masuk ke
forum Introduction untuk memperkenalkan diri.

Setiap anggota baru wajib membaca unggahan dengan judul
Registration Agreement, Rules, and Guidelines sebelum berinteraksi
lebih lajut.

Setiap anggota baru wajib mengunggah topik baru dalam forum
Introduction yang berisikan perkenalan diri untuk kemudian ditinjau
oleh Staff Team PSC.

Dalam mengunggah perkenalan diri, tiap anggota wajib menyetujui
kebijakan yang ada dalam Registration Agreement, Rules, and
Guidelines.

Sebagai panduan membuat memperkenalkan diri, anggota baru dapat
merujuk pada unggahan berjudul Guide to Applying Membership.
Setiap anggota dilarang mengungkapkan informasi pribadi seperti
nama, umur, lokasi, alamat email, dan lain-lain.

Setiap anggota diwajibkan berkomunikasi dalam PSC menggunakan

bahasa Inggris.
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i. Setiap pendaftar akun baru yang tidak memenuhi syarat-syarat dalam
panduan ini akan ditolak pengajuannya.
3. Tahap Ketiga: Mendaftarkan Nama Pengguna
Adapun ketentuan mengenai nama pengguna di dalam PSC adalah
sebagai berikut:

a. Pemilihan nama pengguna haruslah pantas sesuai aturan di PSC dan
tidak menghina pihak lain. Lebih lanjut, nama pengguna tidak boleh
berisikan informasi personal, berkaitan dengan hal seksual, ataupun
berupa kombinasi acak huruf dan angka.

b. Pastikan menggunakan alamat email palsu yang tidak memiliki
keterkaitan sama sekali dengan informasi personal di dunia nyata.

c. Setelah selesai melengkapi profil, harap melanjutkan ke forum
Introduction untuk memperkenalkan diri.

4. Tahap Keempat: Mendaftar Keanggotaan
Sebelum melakukan pendaftaran keanggotaan, diharapkan anggota baru

PSC dapat membaca dan memahami kembali informasi-informasi yang ada

pada unggahan Registration Agreement, Rules, and Guidelines. Setelah

dirasa cukup, anggota baru dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
5. Tahap Kelima: Menuliskan Perkenalan

Adapun informasi-informasi dan format dari unggahan perkenalan oleh

anggota baru PSC adalah sebagai berikut:

a. Awali perkenalan dengan memberikan ucapan salam yang ramah
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. Nyatakan bahwa pengguna baru telah membaca dan menyetujui untuk
mengikuti Rules and Guidelines PSC. Pernyataan ini krusial karena
akan digunakan sebagai salah satu indikator oleh Staff Team PSC dalam
mengevaluasi unggahan perkenalan dari anggota baru.

Dalam paragraf yang berikutnya, anggota baru diharapkan untuk dapat
sedikit bercerita tentang dirinya. Penting untuk diingat, bahwa cerita
diri dari anggota baru tidak boleh membeberkan informasi pribadi.

. Anggota baru juga dapat menambahkan gambaran terkait karakter,
pengalaman, hingga kepribadiannya. Tetapi, harus tetap menjaga
anonimitas pribadi

Pada paragraf setelahnya, anggota baru diharapkan untuk dapat
menceritakan terkait ketertarikan seksualnya terkhusus mengenai
pandangannya terhadap pedofilia dan relasi dengan anak-anak. Bahasa
yang digunakan dalam setiap paragraf perkenalan harus diperhatikan
pula sehingga tidak menyinggung pihak lain apalagi mengobjekkan
anak-anak.

Selanjutnya, anggota baru dapat menyampaikan pengalaman seperti
permasalahan yang dialami sebagai pedofilia dan harapan anggota
tersebut dari PSC sehubungan dengan permasalahan yang dihadapinya.
Apabila tidak mengalami permasalahan, anggota baru dapat
menceritakan pengalaman sehingga dapat menerima dirinya sendiri

sebagai pedofilia.
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g. Pada bagian berikutnya, anggota baru diminta untuk dapat
menyampaikan alasan-alasan mereka sehingga tertarik untuk
bergabung dalam PSC secara khusus daripada forum-forum pedofil lain
di dark web.

h. Sebagai penutup, pada paragraf yang terakhir, anggota baru perlu
menyampaikan sumbangsih-sumbangsih yang akan diberikannya
kepada PSC apabila benar diterima untuk bergabung. Hal ini penting
guna meyakinkan Staff Team PSC baik untuk menerima ataupun
menolak pengajuan keanggotaan yang ada.

6. Sebab - Sebab Pendaftaran Keanggotaan Ditolak
Terkait dengan sebab-sebab pendaftaran keanggotaan ditolak dalam
proses evaluasi oleh Staff Team PSC secara lebih detail adalah sebagai
berikut:

a. Anggota tidak mengikuti proses pengajuan pendaftaran seperti yang
telah disampaikan di bagian sebelumnya.

b. Nama pengguna baru dirasa tidak pantas karena berbagai alasan oleh
pihak Staff Team PSC.

c. Anggota baru terbukti menimbulkan risiko keamanan bagi baik dirinya
sendiri ataupun PSC karena membeberkan informasi pribadinya.

d. Isi tulisan perkenalan dari anggota baru dirasa oleh Staff Team PSC
mengindikasikan bahwa anggota tersebut tidak akan cocok bergabung

ke dalam PSC.
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e. Anggota baru hanya menuliskan beberapa baris teks. Secara spesifik
tulisan anggota tersebut berjumlah di bawah 10 baris dan tidak memiliki
arti yang signifikan.

Apabila pengajuan keanggotaan seorang anggota baru secara umum
telah sesuai dan hanya memerlukan sejumlah kecil revisi, maka Staff Team
PSC akan memberikan keterangan Under Review. Dalam hal ini, apabila
revisi yang diperlukan telah ditambahkan, maka anggota yang

bersangkutan dapat disetujui untuk bergabung dalam PSC.

7. Sebab - Sebab Penghapusan Akun Anggota
Terkait dengan sebab-sebab akun anggota PSC dihapus oleh Staff Team

PSC secara lebih detail adalah sebagai berikut:

a. Anggota baru yang bersangkutan tidak mengajukan pendaftaran
keanggotaan pada Staff Team PSC dalam kurun waktu 24 jam setelah
membuat akun baru di PSC.

b. Pengajuan keanggotaan yang diajukan oleh anggota baru sangat buruk
sehingga Staff Team PSC merasa bahwa anggota yang bersangkutan
tidak perlu mencoba kembali untuk bergabung dalam PSC.

c. Anggota mendaftar ke dalam PSC dengan memakai nama pengguna
yang tidak dapat diterima oleh Staff Team PSC.

d. Anggota PSC memiliki unggahan dengan jumlah di bawah 10 dan
sudah tidak aktif menggunakan akunnya dalam kurun waktu sebulan

atau lebih.
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C. Forum Pedo Chat
Forum pedo chat merupakan salah satu dari enam forum percakapan yang
ada pada Pedo Support Community (The PSC Staff Team, 2011). Kelima forum
lainnya yang terdapat di PSC adalah personal support, child love support, pedo
literature, conservative paedophilia, dan off topic. Forum pedo chat sendiri
secara spesifik mewadahi percakapan antaranggota PSC yang sehubungan
dengan pertukaran pendapat terkait pedofilia, humor atau lelucon, serta saling
berbagi pengalaman interaksi dengan anak ataupun sebagai pedofilia secara
umum (The PSC Staff Team, 2011). Pada saat tulisan ini dibuat, forum pedo
chat pada PSC memiliki total 2.646 topik serta 49.099 percakapan.
Di dalam forum pedo chat serta forum-forum lain pada PSC berlaku
peraturan yang wajib ditaati oleh seluruh anggota PSC yang berinteraksi di
dalamnya. Adapun peraturan-peraturan yang ada dalam forum PSC dikutip dari
Mystique (2012) adalah sebagai berikut
1. Tiap anggota PSC wajib saling menghormati satu sama lain dalam
berinteraksi di forum-forum PSC
2. Anggota dilarang memprovokasi anggota lain dalam forum meskipun
memiliki perbedaan pendapat akan suatu perihal.

3. Anggota dilarang secara sengaja membuat dan mengunggah topik-topik
kontroversial yang berkemungkinan besar akan memicu perdebatan
antaranggota PSC. Anggota yang terus-menerus mengunggah topik

kontroversial akan ditindak langsung oleh Staff Team PSC.
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4. Anggota dilarang menyebarkan pesan-pesan yang bersifat menghina,
mengancam, ataupun menjelek-jelekkan anggota lain di dalam forum-forum
PSC. Anggota yang melanggar akan mendapatkan peringatan maupun
sanksi penghapusan akun oleh Staff Team PSC.

5. Anggota PSC diperbolehkan menyebarluaskan alamat situs internet baik
dark web ataupun clearnet selama tidak berupa situs media sosial dan konten
pornografi di bawah umur 18 tahun.

6. Anggota tidak diperbolehkan mengunggah berkas dalam bentuk apa pun ke
forum-forum PSC.

7. Anggota diperkenankan memiliki avatar atau foto profil setelah
mengunggah setidaknya 25 tanggapan dalam forum PSC. Namun demikian,
avatar anggota tidak diperbolehkan berupa foto atau gambar yang bersifat
eksplisit
Namun demikian, peneliti guna mengumpulkan data penelitian di dalam

forum Pedo Chat tidak terlebih dahulu melalui tahapan pendaftaran

keanggotaan PSC seperti telah dikemukakan sebelumnya. Peneliti mengakses
percakapan dalam forum Pedo Chat dengan predikat sebagai guest atau
pengakses bukan anggota. Guest atau pengakses bukan anggota ini dapat
melihat seluruh percakapan yang terjadi di antara anggota-anggota PSC pada
forum yang ada. Tetapi, guest tidak memiliki akses untuk mengunggah topik
percakapan, memberikan tanggapan dalam percakapan yang tengah
berlangsung dalam forum PSC, ataupun mengirimkan pesan secara privat

kepada anggota PSC lain melalui fitur direct message.



61

BAB Ill. PEMBAHASAN

Interpretasi Data

Seperti telah disampaikan pada pembahasan terkait pembuatan kerangka
kode sebelumnya, kerangka kode yang digunakan pada penelitian ini memiliki
dua kategori utama dan tujuh subkategori. Kategori utama yang pertama adalah
kategori assertive yang memiliki empat subkategori yakni rangsangan seksual,
disinhibisi, interaksi sosial, serta sikap dan kepercayaan terkait seks dengan
anak-anak. Kategori utama yang kedua adalah kategori expressive yang
memiliki tiga subkategori yakni gangguan emosional, pengalaman seksual
semasa anak-anak, serta perkembangan seksual. Adapun kedua kategori utama
dibangun berdasarkan konsep speech act theory terkhusus illucotionary act
yang membahas tujuan atau maksud daripada sebuah pesan. Sedangkan, ketujuh
subkategori yang ada dibangun berdasarkan konsep dalam teori pedofilia oleh

Seto (2008) serta Finkelhor & Araji (1986).

Guna membagi data penelitian ke dalam unit-unit kode pada proses
pengodean, seperti telah disampaikan pada pembahasan proses analisis
sebelumnya, peneliti menggunakan metode segmentasi thematic criterion.
Dikutip di Schreier (2012, h.136), thematic criterion ditentukan berdasarkan
perubahan topik atau tema yang menjadi isi pembicaraan. Dalam penelitian ini
artinya segmentasi dilakukan berdasarkan perubahan topik atau tema
pembicaraan yang terjadi forum Pedo Chat dalam Pedo Support Community.

Sehingga unit kode penelitian tidak selalu berupa satu kalimat, namun dapat
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pula berbentuk gabungan beberapa kalimat ataupun paragraf yang membahas
topik atau tema yang sama dalam percakapan forum Pedo Chat periode Januari

hingga Maret 2021.

Lebih lanjut, nama-nama yang tercantum pada data penelitian ini bukanlah
nama asli anggota Pedo Support Community melainkan hanya nama pengguna
saja. Hal ini karena, seperti telah diungkapkan oleh Gehl (2018, h.5), sifat
anonimitas dalam dark web menyebabkan hampir mustahil untuk dapat
mengetahui siapa berinteraksi dengan siapa ataupun memastikan identitas
pengakses dark web. Oleh karena sifat anonimitas ini, peneliti menggunakan
nama pengguna anggota PSC yang tertera ketika pengguna tersebut

mengunggah tanggapannya ke dalam forum Pedo Chat.

Adapun hasil interpretasi atas data percakapan dalam forum Pedo Chat
periode Januari hingga Maret 2021 melalui kerangka kode yang telah dibangun

adalah sebagai berikut:

1. Rangsangan Seksual
Dikutip di Finkelhor & Araji (1986, h.149), rangsangan seksual
diartikan sebagai adanya respons fisiologis, misalnya ereksi baik, karena
keberadaan anak ataupun fantasi seksual. Fantasi-fantasi seksual berulang
dengan subjek anak-anak, terlebih yang diikuti masturbasi, akan
mengondisikan individu untuk menjadi terus terangsang pula dengan anak-

anak. Selain itu, paparan media, seperti konten pornografi anak, dapat
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memicu hasrat seksual terhadap anak-anak walaupun sebelumnya si

individu bukan merupakan pedofil (Finkelhor & Araji, 1986, h.151).

Berdasarkan data percakapan dalam forum PSC periode Januari hingga
Maret 2021, muncul topik-topik yang berhubungan dengan rangsangan

seksual pedofilia ini pula. Topik-topik tersebut meliputi:

a. Preferensi Anak yang Menarik Secara Seksual
Pertama, mengenai preferensi anak-anak yang menarik secara
seksual bagi pedofil. Seperti diungkapkan oleh beberapa anggota PSC,

pertama dikemukakan oleh debramorgan:

Myself, | am a man attracted to boys ages 12-16 there are a select few who
are around ten that | find attractive but these are few and far between
(debramorgan, komentar forum Pedo Chat, **First Post** Boylover or
Girllover?, 10 Maret 2021).

Kedua, dikemukakan oleh intellectspiritual:

I am a young bisexual guy who is attracted to girls and boys. | am attracted
to girls from about 4 years of age and up, and with boys it's from 4 years to about
13 (intellectspiritual, komentar forum Pedo Chat, **First Post** Boylover or
Girllover?,10 Maret 2021).

Ketiga, dikemukakan oleh ZebraBoy:

| like girls only between 7 and 14. This AoA is a special one i think cause
after age 8-9 girls tend to develop more distinct body features (ZebraBoy,
komentar forum Pedo Chat, **First Post** Boylover or Girllover?, 15 Maret
2021).

Keempat, dikemukakan oleh mbrwulf:

I am a male girllover, and my AoA is different than what ages I'll engage
with. Right from birth to old age | find an attraction to girls, however, | would
only engage with 6+ (mbrwulf, komentar forum Pedo Chat, **First Post**
Boylover or Girllover?, 25 Maret 2021).

Anggota PSC umumnya menyatakan bahwa diri mereka adalah laki-
laki yang memiliki ketertarikan seksual baik pada anak-laki-laki
ataupun perempuan. Berdasarkan percakapan dalam forum Pedo Chat,

anggota PSC terbukti memiliki rentang umur ketertarikan seksual
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terhadap anak yang beragam. Bahkan terdapat pula anggota yang
meskipun seorang pedofil tetapi tetap memiliki ketertarikan seksual
pada wanita dewasa seperti diungkapkan oleh mbrwulf (25 Maret 2021)
di atas. Namun demikian, anggota-anggota PSC secara umum melalui
percakapan forum Pedo Chat periode Januari hingga Maret 2021
tertarik pada anak laki-laki dalam rentang umur 4 hingga 16 tahun dan

anak-anak perempuan di rentang umur 4 hingga 14 tahun.

Meskipun tidak sebanyak pernyataan terkait preferensi umur,
anggota PSC juga sempat menyatakan kriteria baik fisik ataupun sifat
dari anak menarik secara seksual bagi mereka dalam periode Januari

hingga Maret 2021. Seperti diungkapkan oleh ijp:

Some such traits for me: soft smooth hairless skin, ability to talk enough to
carry out a conversation, a completely flat chest, a slender but gently rounded
shape body, long flowing hair, the distinct pre-pubescent "little girl" voice, a
strong sense of curiosity, fast learner, some sense of maturity and self-awareness,
a whole-face smile, small in stature compared to an adolescent (ijp, komentar
forum Pedo Chat, **First Post** Boylover or Girllover?, 11 Maret 2021).

Dalam hal kriteria fisik, beberapa karakteristik seperti belum adanya
perkembangan fisik masa remaja seperti munculnya rambut tubuh,
rambut kelamin, serta payudara apabila pada anak perempuan
memunculkan ketertarikan seksual bagi anggota PSC. Di sisi lain,

seperti dikemukakan InThisTogether:

I am only attracted to girls of any age that are able to have a level of informed
consent. Typically, that means right around when puberty hits and older, but we
are open minded about that. With kids these days, that realization may come to
them younger than puberty. And of course, perhaps much later than puberty as
well (InThisTogether, komentar forum Pedo Chat, **First Post** Boylover or
Girllover?, 13 Maret 2021).

Mengenai sifat anak-anak, anggota PSC juga menyatakan bahwa anak-

anak yang memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik dan dapat
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memberikan persetujuan atau menyatakan kesediaan dalam melakukan
hubungan seks adalah menarik secara seksual. Namun seperti yang

dinyatakan oleh SewerRat:

I have a preference towards the "different" girls, whether they are autistic or
more towards the sociopathic side. I just like interesting minds, and I know it
makes little sense but, it's as if I was more sexually attracted to a mind rather than
a body (SewerRat, komentar forum Pedo Chat, **First Post** Boylover or
Girllover?, 14 Maret 2021).

Terdapat pula anggota PSC yang tertarik secara seksual justru kepada
anak-anak yang berkebutuhan khusus atau dalam hal ini mengalami

autisme.

Kebiasaan Mengonsumsi Konten Pornografi Anak

Melalui forum Pedo Chat selama periode Januari hingga Maret
2021, muncul beberapa pernyataan dari anggota PSC terkait perilaku
konsumsi mereka akan konten pornografi anak. Pertama, diungkapkan

oleh Largo:

1 would give it up for a month or six months and then get back into it again,
especially with all the opportunities that became more prevalent as the years went
by (Largo, komentar forum Pedo Chat, Beyond cp, 4 Januari 2021).

Kedua, dikemukakan oleh polyloli:

CP largely is really terrible porn, the photography, lighting, shots, and
complete lack of humanity to protect identities, cant blame anyone of getting tired
of it. You get to a point where you realize if you want it done right you have to do
it yourself (polyloli, komentar forum Pedo Chat, Beyond cp, 7 Januari 2021).

Anggota PSC merasa kebiasaan mereka dalam mengonsumsi konten
pornografi anak tidaklah stabil. Ada waktu ketika dorongan untuk
mengonsumsi konten pornografi anak sangat kuat, namun ada pula
masa ketika tidak muncul dorongan untuk mengonsumsi konten

pornografi anak sama sekali. Namun demikian, anggota PSC tidak
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pernah benar-benar lepas dari kebiasaan mereka mengonsumsi konten

pornografi anak seperti diungkapkan oleh Largo:

| have a collection that I did not want to completely destroy after putting in

so much effort to build, so | hid that away where it would be safe but would take

me some effort to access it again if | ever wanted to (Largo, komentar forum Pedo

Chat, Beyond cp, 4 Januari 2021).
Pada periode ketika tidak ada dorongan seksual pun, anggota PSC tetap
menyimpan konten pornografi anak dan tidak secara total
menghapusnya. Di sisi lain seperti diungkapkan oleh polyloli (7 Januari
2021), anggota PSC juga menyatakan ketidakpuasannya terkhusus
dengan video pornografi anak yang ada saat ini karena buruknya
kualitas. Karena hal inilah muncul pendapat pula bahwa untuk bisa
memiliki video pornografi anak yang sesuai harapan, anggota-anggota
PSC perlu memproduksi video pornografi anak sendiri.
Fantasi-Fantasi dan Imajinasi Interaksi Seksual dengan Anak

Selama periode Januari hingga Maret 2021 muncul beragam bentuk
fantasi seksual yang dikemukakan melalui forum Pedo Chat. Di

antaranya seperti dikemukakan oleh Yearling:

One that seems the most plausible for me is playing a game like Truth or Dare
or something like that. Starting with casual questions and then gradually dipping
your toe into more risque questions and dares (Yearling, komentar forum Pedo
Chat, What are your "getting started" fantasies, 8 Februari 2021).

Serta dikemukakan pula oleh Interloper:

While babysitting my friend's daughter asks me to play Barbie. | agree. We
spend some time playing and undressing and dressing the Barbie in different
clothes. I suggest a new game. | say "Let's play real Barbie! You pretend to be
Barbie and I will dress you." She excitedly agrees” (Interloper, komentar forum
Pedo Chat, What are your "getting started" fantasies, 10 Februari 2021).

Fantasi seksual yang muncul yakni fantasi seksual berupa interaksi
dengan si anak yang diawali terlebih dulu dengan pendekatan melalui

permainan yang kemudian diarahkan sedemikian rupa sehingga
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berlanjut pada interaksi seksual dengan anak-anak. Di sisi lain, seperti

dikemukakan oleh tmbrwulf:

A little girl skins her knee close to where | live. She doesn't need a doctor, but
a little TLC. I bring her inside and | treat her, but | take advantage of the situation
and let my hand slide up her skirt. She thinks nothing of it, but soon she is enjoying
my soft touch of her bald pussy (tmbrwulf, komentar forum Pedo Chat, What are
your "getting started" fantasies, 10 Februari 2021).

Terdapat pula fantasi seksual yang berhubungan dengan memberikan
pertolongan pada anak-anak yang ditemuinya namun kemudian saat
memiliki kesempatan lantas melakukan interaksi seksual dengan anak
tersebut. Lebih lanjut, seperti diungkapkan oleh Pedantics, muncul pula
fantasi seksual berupa tindakan menyewakan anak kandungnya untuk

berhubungan seks dengan pedofil lain:

Imagining arranging daughter-swaps or perhaps a daughter rental, forking
cash while Daddy watches. Or joins, | wouldn't care at that point. Probably a
father-daughter noticing me being the one who's leering a bit much, recognizing
what | am and pursuing me knowing that I'd be a safe bet (Pedantics, komentar
forum Pedo Chat, What are your "getting started" fantasies, 9 Februari 2021).

Cara Mengatasi Kepenatan dan Dorongan Seksual terhadap Anak
Berbeda dengan pembahasan fantasi seksual sebelumnya yang
berisikan bentuk-bentuk imajinasi anggota PSC. Pembahasan terkait
mengatasi kepenatan seksual ini berisi cara-cara anggota PSC
berfantasi seksual terhadap anak-anak yang kemudian menjaga adanya
rangsangan seksual pada anak pula. Hal ini seperti diungkapkan oleh
Finkelhor & Araji (1986, h.154), bahwa fantasi-fantasi seksual
berulang dengan subjek anak-anak, terlebih yang diikuti masturbasi,
akan mengondisikan individu untuk menjadi terus terangsang pula

dengan anak-anak.
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Selama periode Januari hingga Maret 2021, anggota PSC beberapa
kali mengungkapkan cara-cara yang mereka lakukan guna mengatasi
kepenatan dan dorongan seksual terhadap anak selain dengan
mengonsumsi konten-konten pornografi anak. Seperti dikemukakan

Matthew1914:

It is tough these days. I find myself making excuses to go to the grocery just
to catch a glimpse of some little angels. It is cathartic, though not wholly
satisfying. Well, with any luck at all, 2021 will be better. I am eagerly looking
forward to getting back to the Dojo, something I highly recommend. It is great for
fitness, spirituality, and spending quality time with little people (Matthew1914,
komentar forum Pedo Chat, Beyond cp, 4 Januari 2021).

Anggota PSC melepas kepenatan seksual mereka salah satunya dengan
cara mengamati anak-anak yang ada di ruang publik pada saat mereka
beraktivitas dan bahkan turut bergabung pula dalam komunitas-
komunitas yang memungkinkan adanya interaksi langsung dengan

anak-anak.

Di sisi lain, terdapat pula anggota PSC yang memanfaatkan internet
dan media sosial sebagai sarana berfantasi mereka guna melepas
kepenatan seksual selain melakukan kegiatan langsung untuk
berinteraksi atau mengamati anak-anak di dunia nyata. Seperti

diungkapkan LonelyBear:

But a really nice tool to play out fantasies is (clearnet!) play.aidungeon.io. It's
called Al dungeon, an Al generated text adventure generator. You can do pretty
much anything with it, and most of the time (especially with the dragon model)
the Al plays nice and along with it (LonelyBear, komentar forum Pedo Chat, What
are your "getting started" fantasies, 11 Februari 2021).

Serta dikemukakan Midamoto:

I remember fapping to profile pictures of classmates back in the day.
Nowadays | sometimes skim through tiktok and YouTube, and there are many
cute little girls. I completely agree about the poorly lit low res CP. | very much
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prefer a good quality photo set (Midamoto, komentar forum Pedo Chat, Can social
media replace child porn?, 19 Maret 2021).

Terkhusus dalam konten media sosial, seperti diungkapkan oleh
Midamoto (19 Maret 2021), anggota PSC tidak terpaku hanya mencari
konten anak yang menampilkan ketelanjangan di media sosial. Selama
karakteristik si anak dinilai menarik oleh si pedofil maka konten media
sosial tersebut sudah dapat digunakan untuk berfantasi seksual dan

melepas kepenatan.

2. Disinhibisi

Dikutip di Finkelhor & Araji (1986, h.154), disinhibisi diartikan sebagai
lepas atau hilangnya penghalang dalam melakukan sebuah tindakan.
Berkaitan dengan pedofilia, disinhibisi umumnya muncul karena adanya
anggapan dan penerimaan bahwa sebuah tindak seksual terhadap anak
adalah normal untuk dilakukan. Namun demikian, disinhibisi dipengaruhi
pula oleh faktor-faktor situasional yang meliputi seperti adanya peluang,
kesempatan, ataupun dorongan untuk melakukan tindak kejahatan seksual
terhadap anak (Finkelhor & Araji, 1986, h.155). Berdasarkan data
percakapan dalam forum Pedo Chat komunitas PSC periode Januari hingga
Maret 2021, muncul dua topik utama terkait disinhibisi. Kedua topik
tersebut adalah:

a. Pengaruh Situasi dan Kondisi terhadap Munculnya Rangsangan

Seksual pada Anak
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Anggota PSC melalui percakapan dalam Pedo Chat
mengungkapkan kehati-hatian serta pengaruh situasi dan kondisi dalam

kontak dengan anak-anak. Seperti diungkapkan oleh Interloper:

This past summer | also had the opportunity to go to the beach with a friend
and her family. Her 11 year old daughter is exceptionally attractive and | went
swimming with her and her friends. It was a beautiful sight. But | was not
particularly aroused at the time because | had her brothers and sisters clambering
at me on all sides and her mother several feet away (Interloper, komentar forum
Pedo Chat, Muted Desire, 26 Januari 2021).

Dorongan sifat pedofilia pada anggota PSC dirasa masih dibatasi dan
dihilangkan sementara oleh keberadaan orang-orang di sekitar
terkhusus adalah keluarga serta orang tua daripada si anak. Hal ini
senada dengan pendapat Finkelhor & Araji (1986, h.155) bahwa pedofil
cenderung tidak akan melakukan kejahatan seksual terhadap anak
apabila halangan yang ada tidak berhasil diatasi atau dirasa terlalu

berisiko. Di sisi lain, Thermistor menyatakan

| took my niece to a swimming pool and later showered together to clean her
up, | didn't get aroused. She was about six then. Clear and close view of the
beautiful vaginal area but | had a task at hand and that occupied me. It's interesting
that the "arousal™ is not just subdued but rather completely switched off. Nature
knows that if | get even a little bit horny, it will self-propel (Thermistor, komentar
forum Pedo Chat, Muted Desire, 28 Januari 2021).

Halangan yang mencegah interaksi seksual dengan anak-anak tidak
terbatas hanya berupa faktor eksternal namun ternyata juga dapat
berupa faktor internal seperti adanya pengendalian diri si pedofil.
Adanya halangan internal dari diri si pedofil juga diungkapkan oleh
anggota lain di PSC dengan nama pengguna on the rocks. Diungkapkan

oleh on the rocks:

I'm too concerned with presenting myself as 'normal’ and trying to play it cool
to get aroused around actual children. I'm not going to pop a boner just cuz a kid
is talking to me (on the rocks, komentar forum Pedo Chat, Muted Desire, 27
Januari 2021).
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Kekhawatiran akan kemungkinan terbongkarnya sifat pedofilia yang
dimiliki apabila memunculkan rangsangan fisiologis semisal ereksi
serta upaya dari si pedofil untuk terus menampakkan dan menjaga citra
dirinya sebagai individu normal juga menjadi faktor internal yang
membatasi interaksi seksual pedofil dengan anak-anak.

Kehati-hatian dan kewaspadaan sebagai seorang pedofil

Selain mengungkapkan adanya pengaruh situasi yang kuat dalam
mendorong ataupun mencegah sebuah tindakan seksual pada anak oleh
pedofil, anggota-anggota PSC juga mengemukakan tetap perlunya
kerahasiaan akan sifat pedofilia untuk mencegah perhatian atau dampak
yang tidak diinginkan. Seperti dikatakan oleh Matthew1914:

Christ, that sucks. I am sure my parents would react the same way. | could
probably tell them | was a serial killer and they would pray for me. But, being a
pedophile is worse than being the Devil himself. YOU GO TO HELL! YOU GO
TO HELL AND DIE! (Matthew1914, komentar forum Pedo Chat, Who have you
told?, 30 Maret 2021).

Anggota PSC meyakini bahwa cara agar mereka tetap dapat berelasi
dengan orang-orang terdekat seperti keluarga adalah dengan terus
menutupi fakta sifat pedofilia yang dimilikinya. Pedofilia diyakini
masih dipandang oleh orang-orang terdekat sebagai sebuah hal yang
begitu tabu bahkan lebih buruk daripada melakukan tindak kejahatan

seperti pembunuhan. Di sisi lain, diungkapkan oleh lonely90sboy:

I have a therapist, jeez had one since | was a kid, but I am absolutely terrified
to bring this up. | cannot bear the judgement, and ultimately | am afraid once it's
out there to a professional, ethics and confidentially be damned, they would turn
me in (lonely90sboy, komentar forum Pedo Chat, Who have you told?, 30 Maret
2021).

Anggota PSC menekankan pentingnya kerahasiaan sifat pedofilia

terhadap institusi kesehatan mental pula selain kepada orang-orang di
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sekitar seperti telah disampaikan sebelumnya. Institusi kesehatan
mental dianggap sebagai sebuah lembaga yang tidak memiliki etika dan
profesionalitas dalam menjalankan pekerjaannya. Keberadaannya pun
diyakini anggota PSC hanyalah sebuah kedok untuk dapat menangkap

para pedofil dengan membongkar anonimitas para pasien.

Meskipun anggota PSC menekankan kerahasiaan sifat pedofilia
merupakan hal yang penting, terdapat pula beberapa anggota yang
menyatakan telah mengemukakan sifat pedofilia mereka pada orang-
orang terdekatnya. Seperti diungkapkan oleh Midamoto:

I have two very close friends who know about it. One from high school, and
the other from my childhood. | don't recommend anyone to — well — come out of
the toybox, and for me it happened essentially by mistake (Midamoto, komentar
forum Pedo Chat, Who have you told?, 30 Maret 2021).

Midamoto mengklaim bahwa dirinya sebagai seorang pedofilia telah
diketahui oleh beberapa teman terdekat meskipun hal itu terjadi karena
secara tidak sengaja. Namun demikian, Midamoto juga
mengungkapkan bahwa lebih baik tetap merahasiakan sifat-sifat
pedofilia seperti dikemukakan oleh anggota-anggota sebelumnya.

Selain itu, seperti halnya Midamoto, ijp juga menyatakan:

They both get it to some extent, they don't see me as awful. Like I said I still
talk with the one, and he jokes about it with me and everything. | did all my risky
business years ago which lead to these people knowing, and | wouldn't ever
consider telling another soul (ijp, komentar forum Pedo Chat, Who have you
told?, 30 Maret 2021).

ijp pun mengklaim telah mengungkapkan sifat pedofilianya kepada

beberapa teman terdekat. Tetapi, senada dengan pernyataan anggota-

anggota sebelumnya, ijp tetap menekankan pentingnya kerahasiaan
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akan sifat pedofilia serta tidak berencana memberitahu siapa pun lagi

terkait sifat pedofilianya.

Interaksi Sosial

Terkait dengan interaksi sosial, pedofil diyakini memiliki permasalahan
dalam berinteraksi dengan rekan sebayanya dibandingkan dengan orang
nonpedofil. Seperti dikutip di Seto (2008, h.85), kompetensi sosial pelaku
kejahatan seksual terhadap anak cenderung lebih rendah daripada pelaku
kejahatan lain. Namun demikian, inkompetensi ini diyakini hanya tampak
pada rekan sebaya atau orang dewasa. Dengan kata lain, pelaku kejahatan
seksual pada anak tidak menampakkan inkompetensi dalam interaksinya
dengan anak-anak. Berdasarkan data percakapan dalam forum Pedo Chat
komunitas PSC periode Januari hingga Maret 2021, muncul dua topik utama

terkait interaksi sosial. Kedua topik tersebut adalah:

a. PSC sebagai Sarana Pedofil Berkomunikasi dengan Aman
Seperti telah disampaikan pada bagian disinhibisi sebelumnya,
anggota PSC menyatakan bahwa mereka tidak dapat terbuka akan sifat-
sifat pedofilia mereka di dunia nyata baik pada orang terdekat ataupun
pada institusi kesehatan mental. Karena halangan yang ada ini,
keberadaan komunitas PSC kemudian menjadi hal yang krusial. Seperti

dikemukakan oleh Matthew1914:

Baring some unlikely event, where | learn unequivocally that a friend is
attracted to minors, this forum will be my one and only outlet where | can
communicate openly (Matthew1914, komentar forum Pedo Chat, Who have you
told?, 30 Maret 2021).

Senada dengan Matthew1914, InThisTogether mengungkapkan:
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As always, your experience may vary. But other than with all you fine folks
on this board, we have never admitted it to anyone. And certainly do not plan to
(InThisTogether, komentar forum Pedo Chat, Who have you told?, 30 Maret
2021).

PSC menjadi sarana utama untuk dapat mengkomunikasikan sifat
pedofilia terlebih karena anggota tidak dapat berkomunikasi secara
terbuka pada orang di sekitarnya. Dalam komunitas PSC pula, anggota-
anggota menyatakan merasa dapat mengekspresikan ketertarikan
mereka pada anak-anak tanpa harus khawatir akan stigma masyarakat
karena lawan bicara mereka adalah sesama pedofilia.

Selain  mengakomodasi adanya keterbukaan dan meredam
justifikasi serta stigma akan pedofilia, komunitas PSC juga membantu
anggotanya untuk meyakini bahwa pedofilia bukanlah sebuah hal yang

menyimpang. Dikemukakan oleh thewanderingoutlaw:

I just wanted to take a moment to thank this community. It is one of the places
that helped me accept myself for having these desires and that it is possible to do
so without being evil or deserving of contempt. Things improved greatly for me
once | accepted that these desires. As | said, well repaid, in my reintroduction |
do not believe I will ever act on such desires, In part because I don’t know that I
could ever feel safe and sure of “consent”, but knowing there are good people out
there like myself has been a great comfort over the last few years
(thewanderingoutlaw, komentar forum Pedo Chat, Thank you all, 21 Februari
2021).

Percakapan dan interaksi melalui PSC diklaim membantu anggotanya
untuk dapat lebih menerima sifat-sifat pedofilia mereka. Lebih lanjut,
sifat pedofilia seolah dijustifikasi oleh anggota PSC sebagai hal yang
lumrah karena adanya anggota-anggota lain yang juga merupakan
pedofilia dan mengklaim bahwa sifat pedofilia bukanlah bentuk
kejahatan seksual karena didasari dengan pengendalian diri serta tanpa
melakukan pemaksaan dalam berinteraksi dengan anak-anak.

b. Upaya Berinteraksi dan Menjalin Relasi dengan Wanita Sebaya
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Selain mengungkapkan peran PSC sebagai sarana untuk
berkomunikasi secara terbuka akan sifat pedofilia mereka, anggota PSC
juga membahas permasalahan mereka dalam menemukan dan menjalin
relasi dengan wanita sebaya yang memiliki sifat pedofilia pula. Seperti

dikemukakan oleh polyloli:

They do exist, i found one. Your odds of finding one depend on your
expectations, where you are emotionally. Manage your expectations, alot of girls
are very sensitive but also very malleable. Alot of guys are insensitive and stupid,
ive been like this before and it almost cost me my relationship with her. | suggest
you start first by understanding females in general, lookup mens advice forums,
they have a ton of info about how women work (polyloli, komentar forum Pedo
Chat, Meeting a Pedomom, 6 Januari 2021).

Untuk dapat memiliki kemungkinan menjalin relasi dengan wanita
sebaya pedofilia, anggota PSC disarankan perlu terlebih dulu mengatur
ekspektasi mereka dalam relasi dengan wanita sebaya. Anggota PSC
disarankan perlu memiliki pemahaman akan perspektif wanita sebaya
pada umumnya sebelum dapat berupaya berinteraksi dengan wanita

pedofil. Namun demikian, seperti iungkapkan oleh intellectspiritual:

But to search for one without putting your security at risk is very unlikely.
I'm sure you could find lots online... but the risk of meeting up, even you are fully
sure about her and trust her, is too high (ntellectspiritual, komentar forum Pedo
Chat, Meeting a Pedomom, 6 Januari 2021).

Dalam upaya mencari dan berelasi dengan wanita pedofil terdapat
risiko yang harus dipertimbangkan dan disadari oleh anggota-anggota
PSC. Khususnya adalah kemungkinan membahayakan keamanan
pribadi karena upaya berinteraksi langsung dengan individu yang hanya

dikenal melalui dunia maya.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa saran pun
dimunculkan oleh anggota-anggota PSC yang lain melalui forum Pedo

Chat. Salah satunya dikemukakan oleh ProudPedoPapa:

Like others who posted above | think there's a lot of luck involved. My only
suggestion is to look for someone who is sexually free-spirited, open to
experimentation, and not inhibited by the usual societal prohibitions
(ProudPedoPapa, komentar forum Pedo Chat, Meeting a Pedomom, 7 Januari
2021).

Untuk dapat berelasi dengan wanita sebaya yang berkemungkinan
dapat menerima sifat pedofilia, perlu mencari wanita yang memiliki
sifat terbuka terkhusus dalam hal interaksi seksual dan tidak kaku
terhadap norma-norma sosial. Senada dengan saran sebelumnya,

maribelmunoz221 mengungkapkan

I'm happy to hear the suggestions here about looking for someone basically
permissive in their sexual attitudes. Much more likely then that they would be
accepting of a certain kind of attraction, if it weren't exclusive. This also seems
to me like as good of a "signal™ as one could get in this community that pedophilia
is on the table, and can be approached pretty safely in conversation, approaching
by degrees. | once heard from someone that they looked for tattoos as a good sign
they were the right kind of person (maribelmunoz221, komentar forum Pedo Chat,
Meeting a Pedomom, 23 Januari 2021).

Untuk dapat menemukan wanita sebaya yang menyetujui pedofilia,
pedofil perlu mencari wanita yang terbuka dalam hal perilaku seks.
Wanita yang tidak terpaku pada satu jenis interaksi seksual saja diyakini
akan dapat menerima perilaku seksual lain pula termasuk di dalamnya
pedofilia. Lebih lanjut, wanita-wanita yang mentato tubuhnya juga
menurut anggota PSC dapat dikatakan menjadi indikator bahwa wanita
tersebut cenderung lebih fleksibel dibandingkan wanita yang tidak

bertato.



77

4. Sikap dan Kepercayaan Terkait Seks Dengan Anak-Anak

Pedofil diyakini memiliki kepercayaan bahwa interaksi seksual mereka
dengan anak-anak bukanlah sebuah penyimpangan. Dikutip di Seto (2008,
h.86), pelaku kejahatan seksual terhadap anak memiliki keyakinan bahwa
hubungan seksual mereka dengan anak-anak adalah hal yang diperbolehkan
karena adanya kepercayaan bahwa anak-anak dapat memberikan
persetujuan dan mendapatkan keuntungan pula dalam melakukan hubungan
seks dengan orang dewasa. Hal senada diungkapkan pula oleh Hall &
Hirschman dalam konsep mereka terkait distorsi kognitif pedofilia. Menurut
Hall & Hirschman (1992, h.14), adanya distorsi kognitif menyebabkan
rangsangan seksual fisiologis terhadap anak menjadi dianggap benar oleh

sistem kognitif pedofil.

Distorsi kognitif ini baik berupa keyakinan-keyakinan seperti hubungan
seksual dengan anak adalah sarana pendidikan seksual, keyakinan bahwa si
anaklah yang berinisiatif melakukan hubungan seksual, serta bahwa dalam
hubungan seksual si anak pun juga menikmati dan menyetujuinya.
Berdasarkan data percakapan dalam forum Pedo Chat komunitas PSC
periode Januari hingga Maret 2021, terdapat beberapa topik utama
mengenai sikap dan kepercayaan terkait seks dengan anak-anak. Topik-

topik tersebut antara lain:

a. Interaksi Seksual dengan Anak Merupakan Perwujudan Kasih
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Anggota PSC menganggap bahwa interaksi mereka dengan anak
merupakan  perwujudan  kasih.  Seperti  diungkapkan oleh

maribelmunoz221;:

| think that a pedophile's attraction to a child is, when free of the need to
dominate, simply a strong parental urge to nourish and bring up without fear or
complexes (maribelmunoz221, komentar forum Pedo Chat, Beyond cp, 7 Januari
2021).

Selain itu, diungkapkan pula oleh tmbrwulf (komentar forum Pedo
Chat, If i had a daughter, 12 Januari 2021) yang menyatakan “For me,
every hug and kiss is a form of physical love and | would be very loving
towards my girls”. Interaksi-interaksi yang dilakukan oleh pedofil pada
anak-anak diklaim merupakan bentuk representasi kasih yang murni
dan tidak didasari motif-motif lain seperti dominasi kepada si anak.
Lebih lanjut, ketertarikan pada anak-anak ini pun dianggap tidaklah
berbeda dengan kasih orang tua terhadap anak kandungnya yang
bertujuan demi kebaikan dan perkembangan si anak itu sendiri.
Interaksi Seksual dengan Anak-Anak Telah Disetujui oleh Si Anak
Anggota PSC membenarkan tindakan interaksi seksual dengan
anak-anak karena meyakini bahwa interaksi tersebut disetujui oleh si
anak. Argumen tersebut dikemukakan oleh beberapa anggota PSC

seperti evolsdik yang mengemukakan:

In all our sexual adventures, she would be the one who makes decision. |
won't proceed with sex unless i was able to convince and make her horny enough
to proceed willingly (evolsdik, komentar forum Pedo Chat, If i had a daughter, 12
Januari 2021).

Dari pernyataan tersebut, anggota PSC mengklaim bahwa si anak
adalah penentu akhir terlaksana atau tidak terlaksananya interaksi

seksual. Namun demikian, di saat yang sama, anggota PSC juga
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mengemukakan akan berusaha untuk meyakinkan dan merangsang si
anak sehingga si anak harapannya setuju untuk berinteraksi seksual
dengannya. Selain itu, diungkapkan pula oleh OnelLove yang

menyatakan:

This is called grooming, which is not necessarily a bad thing. If both parents
were on board, this is a fully possible sexually permissive environment. The
problem could come in if the girl didn't like sex or being touched. There are a lot
of Kids who don't like physical contact. So as long as the kid were driving the car
so to speak, I think this is how families should conduct their lives privately
(OneLove, komentar forum Pedo Chat, If i had a daughter, 14 Januari 2021).

Senada dengan pernyataan sebelumnya, OnelLove (14 Januari 2021)
juga meyakini bahwa interaksi seksual dengan anak bukanlah hal yang
salah selama hal tersebut didasari dari persetujuan anak. Namun
demikian, OneLove (14 Januari 2021) juga mengungkapkan bahwa
orang tua perlu berperan dalam menciptakan lingkungan yang
menekankan bahwa interaksi seksual adalah hal yang lumrah dan
mengajarkannya pula pada si anak. Klaim-klaim ini apabila dilihat
berdasarkan konsep dari Hall & Hirschman (1992, h.14), tampak bahwa
para pedofil cenderung meyakini tindakan mereka bukanlah paksaan
dan disetujui oleh si anak walaupun di persetujuan ini tidaklah terlepas
dari pengaruh-pengaruh yang diberikan oleh si pedofil sendiri.
Interaksi Seksual dengan Anak Merupakan Hal Krusial bagi Anak

Interaksi seksual diyakini oleh anggota PSC merupakan hal yang
krusial untuk mempersiapkan anak menghadapi dunia. Seperti
diungkapkan oleh ijp:

I love when kids know things, they understand a lot of the world and how it
works, they aren't shielded per-say from things like sex or anything, yet remain
positive and blissful. I can't think of anything more beautiful than when someone
doesn't let the world get them down, when they can continue doing what makes
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them happy regardless of what's going on around them (ijp, komentar forum Pedo
Chat, Positive Experiences & Child Innocence, 20 Maret 2021).

Pemaparan anak pada interaksi seksual diyakini akan membantu anak
untuk dapat tidak terkejut kelak ketika melihat kenyataan yang ada di
sekitarnya. Pengalaman seksual ini juga diklaim akan membantu si
anak untuk tetap bersikap positif dan bahagia dalam hidup mereka.
Namun demikian, klaim-klaim ini tidak memberikan penjelasan lebih
lanjut keterkaitan interaksi seksual dengan perihal yang disebut sebagai
kesiapan anak menghadapi hidup tersebut. Pernyataan yang mirip

diungkapkan pula oleh ShlomoHashoter:

I don't want to raise any kids with the same prudish misconceptions as the
current generation, so my hypothetical future daughter is going to have to learn
all about sexuality at a very early age, or at least be made very aware of it so that
it doesn't take her by surprise when she hits puberty (ShlomoHashoter, komentar
forum Pedo Chat, If i had a daughter, 13 Januari 2021).

Muncul kembali penekanan bahwa anak-anak penting untuk memiliki
pengalaman interaksi seksual sedini mungkin. Pengalaman seksual ini
dipercaya akan membantu si anak untuk kelak tidak terkejut ketika
mereka memasuki masa remaja. Namun, seperti klaim sebelumnya,
tidak ada penjelasan lebih detail bagaimana korelasi antara pemaparan
anak kepada interaksi seksual terhadap kesiapan anak dalam menjalani
kehidupan.

Kembali, pernyataan-pernyataan ini pun senada dengan konsep dari
Hall & Hirschman (1992, h.14) sebelumnya. Kognisi dari pedofil
cenderung mengklaim bahwa tindakan mereka tidaklah merugikan dan

malah menguntungkan bagi si anak. Tetapi, dalam penyampaian klaim-
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klaim tersebut tidak dimunculkan korelasi ataupun penjelasan yang
rinci guna mendukung argumen yang ada.
Kekeliruan Konstruksi Sosial Tentang Interaksi Seksual dengan Anak
Konstruksi sosial yang ada akan pedofilia dan interaksi seksual
dengan anak justru diyakini oleh anggota PSC justru menyebabkan
permasalahan bagi anak-anak. Anggota-anggota PSC meyakini bahwa
interaksi seksual dengan anak adalah bentuk kasih, bukan merupakan
pemaksaan dan berdasarkan persetujuan anak, serta dilandasi niat baik
oleh pedofil. Namun, seluruh hal ini, dianggap anggota PSC dirusak

oleh konstruksi sosial yang ada. Seperti diungkapkan oleh geekboy:

The guilt that a child feels is a societal construct that is ever present and often
makes them imagine that what they did was wrong or immoral. If we had a more
open society that helped support the exploration and joy of self-pleasure or shared
pleasure, then they would grow up with a positive attitude about it (geekboy,
komentar forum Pedo Chat, Positive Experiences & Child Innocence, 20 Maret
2021).

Adanya perasaan bersalah yang dialami anak karena interaksi seksual
diklaim bukanlah disebabkan oleh interaksi itu sendiri. Namun, justru
adalah akibat konstruksi sosial yang membuat si anak kemudian
menjadi percaya bahwa perbuatan mereka adalah tidak bermoral.
Apabila si anak diberi kesempatan untuk bisa dididik dalam lingkungan
yang terbuka secara seksual, permasalahan seperti ini diyakini anggota

PSC tidak akan terjadi. Lebih lanjut, diungkapkan oleh Interloper:

It is funny. | once had a therapist who suggested | refrain from contact with
children and | explained that was the worst advice. For me, it humanizes the girls.
When | have no contact with young girls they become objects to me (Interloper,
komentar forum Pedo Chat, Beyond cp, 4 Januari 2021).

Upaya pembatasan interaksi pedofil dengan anak-anak diyakini justru

akan membahayakan si anak sendiri. Adanya interaksi langsung antara
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pedofil dengan anaklah yang diklaim akan menjaga si pedofil untuk
tetap memandang anak sebagai manusia pula. Justru ketika kontak
pedofil dengan anak dihilangkan, pada saat itulah pedofil akan mulai
menganggap anak sebagai objek rangsangan seksual belaka dan bukan

lagi sebagai sesama manusia.

5. Gangguan Emosional

Seperti dikemukakan Seto (2008, h.86), pelaku kejahatan seksual
terhadap anak cenderung memiliki tingkat kegelisahan dan depresi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pelaku kejahatan lain. Namun demikian,
belum ada penjelasan pasti apakah gangguan emosional tersebut muncul
dan menjadi pemicu melakukan kejahatan seksual terhadap anak atau
merupakan dampak dari telah melakukan kejahatan seksual terhadap anak.
Berdasarkan data percakapan dalam forum Pedo Chat komunitas PSC
periode Januari hingga Maret 2021, muncul dua topik utama terkait

gangguan emosional. Kedua topik tersebut adalah:

a. Stres dan Tekanan yang Dialami Pedofil
Anggota-anggota PSC meyakini bahwa rasa tertekan serta stres
yang mereka alami bukanlah penyebab munculnya sifat pedofilia
mereka. Justru sebaliknya, gangguan emosional yang mereka alami ini
diklaim merupakan dampak dari tekanan lingkungan sekitar.

Diungkapkan oleh Matthew1914:

When we are young, we are desperate to fit in and be accepted. But it is truly
exhausting for people like us (aspies and MAPs) to always censor ourselves and
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pretend to be someone we are not (Matthew1914, komentar forum Pedo Chat,
Pedophilia with other mental "abnormalities", 29 Januari 2021).

Perasaan tertekan diyakini muncul karena seorang pedofil terus-
menerus menjaga gambaran yang normal akan dirinya dengan secara
konstan menjaga dan membatasi pendapat-pendapat yang diutarakan
untuk dapat membaur dan harapannya diterima di masyarakat.

Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Thermistor:

| don't mean to put word in your mouth but I am wondering whether all or
vast majority of the struggles you've had was due to "trying to fit in, get along"
with the world (Thermistor, komentar forum Pedo Chat, Pedophilia with other
mental "abnormalities", 30 Januari 2021).

Seperti diungkapkan sebelumnya, permasalahan emosional berupa rasa
tertekan yang dialami oleh pedofil diyakini disebabkan karena upaya
membungkam sifat-sifat pedofilia itu sendiri. Rasa tertekan muncul
ketika seorang pedofil terlalu khawatir dan berusaha keras untuk dapat
membaur, tampak normal, dan diterima oleh lingkungan di sekitarnya
meskipun telah jelas bahwa nilai-nilai yang diyakini pedofil umumnya
bertolak belakang dengan nilai-nilai di lingkungan sekitar.
Kritik akan Stigma-Stigma Masyarakat

Anggota PSC melalui forum Pedo Chat juga memunculkan kritik
atas stigma khalayak akan individu yang mengalami gangguan

emosional. Seperti diungkapkan oleh ijp:

People continually try and put people into bins, and then worse yet people
start to form their identity around which bin they've been placed in. | think even
mental health diagnosis are among them. I think that trying to make a concept of
a "normal” brain becomes impossible with so many things that can be "wrong"
about a brain. | truly question if any significant number of people have no
"defects" in their mental state (ijp, komentar forum Pedo Chat, Pedophilia with
other mental "abnormalities", 30 Januari 2021).

Stigma-stigma yang ada di masyarakat bahkan lembaga kesehatan

mental diklaim hanyalah memperburuk masalah karena upayanya
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melabeli gangguan mental ke dalam kategori-kategori. Padahal, perihal
pikiran manusia adalah hal yang kompleks dan berbeda dari satu
individu ke individu lain. Sehingga, konsep akan adanya gangguan
adalah hal yang sulit diterapkan atau dibakukan karena tidak ada contoh

mental yang sempurna tanpa gangguan sebagai pembandingnya.

6. Pengalaman Seksual Semasa Anak-Anak

Dalam hal pengalaman seksual, orang dengan sifat pedofilia diyakini
merupakan korban kekerasan seksual ketika mereka anak-anak. Seperti
dikutip di Seto (2008, h.90), pedofil berkemungkinan besar pernah
mengalami kekerasan seksual semasa anak-anak. Pengalaman kekerasan
seksual semasa anak-anak berpotensi menyebabkan isolasi dan ketertutupan
secara sosial individu dari rekan sebayanya. Isolasi dan ketertutupan ini
yang kemudian dapat memunculkan penyimpangan fantasi seksual dengan
subjek anak-anak. Dalam hal ini, fantasi digunakan untuk menanggulangi
rasa ketidakberdayaan saat mengalami kekerasan seksual semasa anak-anak
(Seto, 2008, h.83). Berdasarkan data percakapan dalam forum Pedo Chat
komunitas PSC periode Januari hingga Maret 2021, muncul dua topik

terkait pengalaman seksual semasa anak-anak. Kedua topik tersebut adalah:

a. Bentuk Pengalaman Seksual Semasa Anak-Anak
Anggota-anggota PSC menyatakan bahwa mereka memiliki
pengalaman seksual semasa anak-anak. Namun demikian pengalaman
tersebut diklaim bukan dalam bentuk pemaksaan. Diungkapkan oleh

Pat975:
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I've had many chats with people about early sexual experiences. From
various conversations I've come to realize that, of the people who've experienced
sexual touching at an early age, over 2/3 of those experiences were positive. I've
had more sexual experiences than most as a young boy and all but one was
pleasurable for me (Pat975, komentar forum Pedo Chat, Positive Experiences &
Child Innocence, 15 Maret 2021).

Pengalaman seksual semasa anak-anak yang dialami oleh pedofil
diyakini bukan berupa pemaksaan atau kekerasan seksual. Justru
mayoritas interaksi seksual semasa anak-anak ini diklaim sebagai
pengalaman yang positif dan menyenangkan. Lebih lanjut, pengalaman
seksual yang dialami oleh anggota PSC pun tidak terbatas hanya berupa

interaksi seksual dengan orang dewasa. Seperti diungkapkan oleh once:

I have not had a sexual experience with an adult as a child but I did have ones
with kids my age and older kids. One of my earliest sexual experiences has to be
a 12 year old boy getting me to suck his dick. | had to be preschool age but | don't
know how that affected me | just know that | don't regret it happening (once,
komentar forum Pedo Chat, Positive Experiences & Child Innocence, 28 Maret
2021).

Pemaknaan pengalaman seksual semasa anak-anak dapat pula berupa
interaksi seksual dengan anak-anak lain sebaya. Tetapi, hal ini diklaim
juga bukanlah dalam bentuk pemaksaan serta dinikmati pula oleh pihak
yang bersangkutan.

Seperti dikemukakan pada paragraf sebelumnya, anggota-anggota
PSC mengklaim bahwa pengalaman seksual yang mereka alami semasa
anak-anak adalah hal yang positif dan bahkan dirasa menyenangkan.
Namun demikian, anggota PSC juga menyatakan bahwa mereka tetap
mengalami perasaan bersalah akibat interaksi seksual tersebut. Tetapi,
perasaan bersalah tersebut muncul bukan karena pengalaman itu sendiri
dan justru karena pengaruh dari lingkungan sosial. Seperti

dikemukakan oleh Pedomum:
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In my puberty , that has been the phase, where | have been torn. That was the
most difficult phase. There have been a tons of thoughts and questions. An there
have been the question of innocence, where it has been. The idea, that my own
dad has taken it and never let me grow up like others. It even think today, that
society influenced my way of thinking, by the way that this all is absolutely wrong
(Pedomum, komentar forum Pedo Chat, Positive Experiences & Child Innocence,
19 Maret 2021).

Pengalaman interaksi seksual semasa anak-anak baru menimbulkan
rasa bersalah pada saat memasuki masa remaja. Namun demikian,
perasaan bersalah ini dinyatakan muncul karena pengaruh lingkungan
sosial di sekitar yang menyebabkan adanya perasaan berbeda daripada
teman-teman sebayanya. Hal inilah yang kemudian menguatkan
perasaan bersalah atas adanya interaksi seksual terdahulu.
Tendensi Sifat Ekshibisionis pada Masa Anak-anak

Selain memiliki pengalaman-pengalaman berinteraksi seksual
semasa anak-anak, anggota PSC juga mengungkapkan adanya tendensi
sifat ekshibisionis atau dorongan untuk mengekspos ketelanjangan
tubuh ketika mereka masih anak-anak. Seperti diungkapkan anggota
PSC, antara lain Yearling:

I remember being in first grade, and wanting to pull down my tights and
panties underneath my school desk. | have no idea why! In my brain, | was just
sure | could get away with it (Yearling, komentar forum Pedo Chat, Earliest
exhibitionist memories?, 18 Januari 2021).

Kemudian, diungkapkan pula oleh ijp:

I remember was when | was ~ 11, and | was staying somewhere quite remote.
I was by myself, and | went outside and just masturbated, right outside in the open.
| was fantasizing of people finding me and wanting to "help out", as unlikely as
that was. I liked not having to worry about any cleanup (ijp, komentar forum Pedo
Chat, Earliest exhibitionist memories?, 18 Februari 2021).

Serta, oleh Girlsmom (komentar forum Pedo Chat, Earliest
exhibitionist memories?, 21 Februari 2021) yang menyatakan “I don't
really recall any exhibitionist experiences in public. I do love being

naked and hardly wear much at home other than a long tee shirt”.
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Meskipun tidak ada pernyataan langsung daripada anggota PSC
tentang keterkaitan antara sifat ekshibisionis dengan munculnya sifat
pedofilia, dapat dikatakan bahwa beberapa anggota PSC memiliki
kesamaan satu sama lain dalam hal merasakan adanya dorongan untuk

mengekspos ketelanjangan tubuh mereka semasa anak-anak.

7. Perkembangan Seksual

Sehubungan dengan penyebab munculnya sifat pedofilia, salah satu hal
yang diyakini menjadi pemicunya adalah perkembangan seksual daripada si
pedofil itu sendiri. Seperti dikemukakan oleh Seto (2008, h.88), para pedofil
umumnya memiliki perbedaan pengalaman seksual dibandingkan orang
nonpedofil. Perbedaan pengalaman seksual inilah yang diyakini
menimbulkan permasalahan dalam menjalin hubungan dengan rekan sebaya

dan memunculkan preferensi menjalin hubungan seksual dengan anak-anak.

Berdasarkan data percakapan dalam forum Pedo Chat komunitas PSC
periode Januari hingga Maret 2021, justru anggota PSC tidak menganggap
bahwa pengalaman seksual merupakan faktor yang memunculkan sifat
pedofilia dalam diri mereka. Justru muncul dua klaim lain terkait
perkembangan seksual terkhusus penyebab sifat pedofilia anggota-anggota

PSC yaitu:

a. Pedofilia Merupakan Hal Biologis
Seperti disampaikan sebelumnya, anggota-anggota PSC tidak

setuju bahwa kurangnya pengalaman seksual adalah penyebab dari
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pedofilia. Sebaliknya, anggapan pertama yang muncul adalah bahwa
pedofil merupakan sifat biologis. Seperti diungkapkan oleh

Matthew1914:

In short, biology. Like all living organisms, we are designed to breed. Dave
Asprey calls it the 3-Fs: Fight, Feed, F**k. That is the purpose of every plant,
animal, bacteria, and virus of which we know. Humans are the same. We want to
procreate. Somewhere, in the depths of our mind, our biology seeks out mates that
will have the highest chance of producing a healthy offspring, carry it to term, and
ensure it's survival. Thus, girls that are beginning to show signs of developing to
child bearing age are super attractive (Matthew1914, komentar forum Pedo Chat,
what is pedophilie all about?, 21 Januari 2021).

Pedofilia dianggap merupakan sifat yang muncul karena dorongan
daripada manusia dan makhluk hidup lain secara umum untuk terus
melanjutkan keturunan. Hal inilah yang diyakini menyebabkan adanya
ketertarikan seksual oleh pedofil pada anak-anak perempuan yang
mulai memasuki usia remaja. Pedofilia sebagai sifat biologis pun
diungkapkan pula Yearling:

I've been coming to believe that it's genetic. My daddy has been a pedophile,
and I'm a pedophile, and if genes make one gay or not, then it makes sense to me
that they would also make you a pedophile or not. One more reason why | don't
think it's quite fair to demonize us all (Yearling, komentar forum Pedo Chat, what
is pedophilie all about?, 25 Januari 2021).

Selain diyakini merupakan dorongan biologis guna melanjutkan
keturunan seperti disampaikan sebelumnya, pedofilia dianggap pula
merupakan perihal genetis. Dengan kata lain, sifat-sifat pedofilia
diklaim merupakan hal yang diturunkan dalam sebuah keluarga. Sifat
genetis ini pula ditampakkan sebagai pembenaran akan kepemilikan
sifat pedofilia karena si pedofil tidak dalam posisi untuk memilih sifat
genetis mereka.

b. Pedofilia Merupakan Pengaruh Eksternal
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Meskipun terdapat keyakinan bahwa pedofilia adalah sifat biologis
seperti dibahas sebelumnya, anggota PSC yang lain justru menyatakan

anggapan ini sebagai hal yang keliru. Diungkapkan OneLove:

The sight of a naked 8 year old girl's body getting me excited makes no
biological sense at all. She obviously can't conceive a child, so there is no
biological imperative for having sex with a prepubescent child (OneLove,
komentar forum Pedo Chat, what is pedophilie all about?, 21 Januari 2021).

Klaim bahwa ketertarikan seksual adalah hal biologis karena dorongan
melanjutkan Kketurunan dianggap tidaklah masuk akal. Pada
kenyataannya anak-anak perempuan, terlebih yang belum memasuki
masa remaja, tidak dalam posisi memungkinkan untuk mengandung.
Oleh karena itu, timbulnya sifat pedofilia dianggap tidaklah murni
pengaruh biologis namun dipengaruhi pula oleh faktor eksternal.

Seperti dikemukakan oleh on the rocks:

Multi-factoral genes plus the dominant-recessive gene phenomenon easily
account for behavioral traits that are not conducive to successful reproduction like
homosexuality or true pedophilia. Of course this is only considering the genetic
influence on these outcomes, which, while no doubt a factor, are always going to
work in concert with the individual's environment to affect an outcome (on the
rocks, komentar forum Pedo Chat, what is pedophilie all about?, 21 Januari 2021).

Adanya gen pedofilia pada seseorang dapat dikatakan salah satu fondasi
yang diperlukan sehingga seseorang kelak bertumbuh memiliki sifat
pedofilia. Tetapi, sifat biologis saja tidaklah cukup, perlu adanya
dukungan dari lingkungan sekitar si individu yang kemudian
menentukan terbentuk atau tidaknya sifat pedofilia dalam individu

tersebut. Di sisi lain, dikemukakan oleh TahBu:

| have been watching alot of incest porn, both CP and adult, and my libido
has been to the moon lately-is this why I'm starting to get the glimmerings of
sexual feelings for her, or have | just had these feelings and buried them all these
years? The thought of sex with my daughter has never repulsed me, it just didn't
turn me on, but now, it kinda does (TahBu, komentar forum Pedo Chat, Changing
Sexual Feelings About Young Family, 28 Februari 2021)
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Pada awalnya seseorang dapat tidak memiliki ketertarikan seksual apa
pun terhadap anak-anak. Namun, adanya pengaruh eksternal memiliki
potensi mengubah preferensi seksual tersebut. Seperti dikemukakan
oleh TahBu, adanya ketertarikan seksual dalam hal ini terhadap anak
kandung justru baru muncul akibat paparan terus-menerus terhadap
konten pornografi inses dengan pemeran orang dewasa ataupun anak-

anak.
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Analisis Data

1.

Perbedaan Perspektif Pedofil dengan Regulasi yang Ada

Berdasarkan analisis isi percakapan pedofilia dalam forum Pedo Chat
periode Januari hingga Maret 2021, permasalahan yang menurut peneliti
akan terus muncul dalam upaya menangani sifat pedofilia dan kejahatan
seksual pada anak adalah keyakinan para pedofil terhadap tindak interaksi
seksual mereka dengan anak-anak. Menelaah dari salah satu teori
sebelumnya, dikutip di Seto (2008, h.86), pelaku kejahatan seksual pada
anak memiliki kepercayaan bahwa anak-anak dapat memberikan
persetujuan serta mendapatkan keuntungan pula dalam melakukan
hubungan seks dengan orang dewasa.

Fenomena ini juga yang muncul dalam forum percakapan Pedo Chat di
PSC. Anggota-anggota PSC menekankan bahwa interaksi seksual adalah
sarana Yyang tepat dalam mengenalkan seks dengan cara Yyang
menyenangkan dan dapat dinikmati pula oleh anak-anak. Lebih lanjut,
seperti telah disampaikan pada pembahasan tentang sikap dan kepercayaan
terkait seks dengan anak-anak, anggota PSC meyakini bahwa penghindaran
anak-anak dari pengalaman melakukan interaksi seksual justru menjadi
penyebab permasalahan-permasalahan seksual yang muncul kini.

Penanganan akan sifat pedofilia juga semakin kompleks karena
anggota-anggota PSC selaku pendukung sifat pedofilia memandang bahwa
institusi kesehatan mental tidak memiliki tujuan membantu permasalahan

emosional ataupun merehabilitasi para pedofil. Institusi-institusi kesehatan
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mental yang ada diyakini hanya ingin melakukan pelabelan, justifikasi, dan
penangkapan atas para pedofil tanpa dasar yang logis dan hanya karena

stigma mayoritas belaka.

Pada akhirnya, anggota PSC bersikukuh bahwa pandangan negatif akan
interaksi seksual dengan anak hanya kepercayaan publik belaka dan tidak
berdasar. Konstruksi sosiallah yang kemudian dikambinghitamkan sebagai
penyebab utama anak-anak merasa bersalah atas pengalaman seksual
mereka.

Akan tetapi, apa pun pendapat dalam forum PSC, menurut regulasi yang
ada pada dasarnya anak tetap tidak dapat memberikan persetujuan atas
interaksi seksual yang mereka alami dengan orang dewasa. Dikutip dari
WHO (2006, h.10), kejahatan seksual terhadap anak dimaknai sebagai
segala tindakan berupa keterlibatan anak-anak pada interaksi seksual yang
tidak benar-benar dapat dipahami oleh si anak merupakan pelanggaran
regulasi ataupun hal yang tabu untuk dilakukan.

Berdasarkan pengertian kejahatan seksual oleh WHO tersebut, belum
sepenuhnya ada pemahaman anak atas interaksi seksual serta dampak dari
interaksi seksual tersebut menegaskan bahwa si anak tidaklah sungguh-
sungguh dalam kapasitas untuk dapat memberikan persetujuan atas interaksi
seksual yang mereka alami. Senada dengan pernyataan tersebut,
pemberitaan dari The Guardian oleh Halliday (2017) menekankan bahwa
persetujuan atau consent harus dimaknai sebagai sebuah tindakan

pemberian izin oleh seseorang yang benar-benar didasari dengan
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pemahaman dan kemauan sendiri tanpa adanya paksaan ataupun pengaruh
dari faktor-faktor luar apa pun.

Dengan demikian, meskipun anak-anak mungkin dapat secara verbal
seolah mengungkapkan persetujuan untuk berinteraksi seksual, kondisi
yang ada dan memengaruhi persetujuan dari si anak merupakan faktor yang
perlu dipertanyakan. Seperti dikemukakan oleh Cockbain & Brayley
(2012), interaksi seksual yang dialami anak-anak sama sekali tidak dapat
dikatakan mendapatkan persetujuan secara jujur dan bebas dari si anak.
Karena, pada dasarnya anak-anak jelas berada dalam posisi yang tidak
menguntungkan baik secara fisik, emosional, kognitif, ataupun secara
ekonomi dibandingkan dengan orang dewasa yang akan berinteraksi seksual

dengan mereka.

Komunikasi Kelompok Virtual PSC

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui percakapan dalam forum
Pedo Chat periode Januari hingga Maret 2021, PSC memunculkan beberapa
karakteristik terkait dengan perihal komunikasi kelompok virtual. Adapun
karakteristik-karakteristik tersebut antara lain:

a. Keberagaman Informasi dalam Komunitas PSC

Berdasarkan data-data yang didapatkan melalui observasi
percakapan pedofilia melalui forum Pedo Chat pada periode Januari
hingga Maret 2021, komunitas virtual PSC memiliki karakteristik
memunculkan beragam informasi. Mulai dari perspektif hingga

pendapat dimunculkan oleh anggota PSC baik saling menyetujui satu
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argumen dan yang lain ataupun memunculkan argumen-argumen baru.
Percakapan dalam forum Pedo Chat mengenai karakteristik anak-anak
yang menarik bagi pedofilia, fantasi seksual yang dimiliki pedofilia,
serta penyebab munculnya sifat pedofilia secara khusus memunculkan

beragam pendapat dan perspektif daripada anggota-anggota PSC.

Dalam forum Pedo Chat periode Januari hingga Maret 2021 secara
umum dapat dikatakan tertarik pada anak-anak lelaki ataupun
perempuan pada rentang umur 4 sampai 16 tahun seperti dijelaskan
dalam pembahasan terkait rangsangan seksual sebelumnya. Namun
demikian, rentang umur 4 sampai 16 tahun adalah irisan saja dari
mayoritas spektrum preferensi umur yang diungkapkan anggota PSC.
Terdapat anggota PSC yang menyatakan telah memiliki ketertarikan
seksual pada anak-anak sejak si anak baru saja lahir ataupun masih

memiliki ketertarikan pada orang dewasa.

Sehubungan dalam pembahasan rangsangan seksual, dalam hal
fantasi seksual terhadap anak, informasi yang ada di Pedo Chat pun
beragam mulai dari fantasi-fantasi interaksi seksual dengan anak-anak
yang didahului permainan atau pendekatan hingga imajinasi anggota
PSC untuk menyewakan anak kandungnya sendiri kepada pedofil lain.
Lebih lanjut, terkait penyebab sifat pedofilia pun muncul berbagai
argumen yang dikemukakan dalam forum Pedo Chat. Mulai dari
penyebab pedofilia merupakan dorongan biologis guna melanjutkan

keturunan, merupakan warisan turun-menurun dari orang tua dan
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sifatnya genetis, hingga anggapan bahwa pedofilia merupakan
pengaruh dari faktor lingkungan dikemukakan pula oleh anggota-
anggota PSC seperti telah disampaikan pada pembahasan terkait

perkembangan seksual.

Keragaman informasi baik terkait preferensi umur anak-anak,
fantasi-fantasi seksual terhadap anak, hingga keyakinan akan penyebab
pedofilia pun dimungkinkan muncul karena anggota-anggota PSC pada
dasarnya adalah individu yang berbeda satu dengan yang lain tetapi
disatukan oleh sifat pedofilia. Hal ini karena, untuk dapat menjadi
anggota tetap dalam PSC, seseorang harus terlebih dahulu
mengungkapkan alasan mereka bergabung kepada staf PSC yang
notabene hanya akan menyetujui pengajuan keanggotaan oleh
seseorang yang setuju pula dengan sifat pedofilia seperti telah

disampaikan pada BAB Il perihal mendaftar dan bergabung dalam PSC.

Di sisi lain, keragaman informasi yang ada ini juga didukung karena
interaksi dalam PSC yang sifatnya dimediasi komputer sehingga tanda-
tanda nonverbal seperti jabatan, status sosial, dan lain sebagainya
sangat terbatas dan tidak diketahui pasti oleh anggota lain bahkan staff
dari PSC sendiri. Hal ini, mengutip Wright & Bell (2003, h.42),
mendorong interaksi komunikasi menjadi lebih leluasa dalam sebuah
kelompok virtual karena anggota-anggotanya dapat bebas
menyampaikan pendapat dan argumen tanpa khawatir siapa lawan

bicaranya. Lebih lanjut, sifat interaksi di dalam dark web juga kental
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dengan anonimitas sehingga memungkinkan topik-topik yang sifatnya
tabu di lingkungan fisik atau bahkan jaringan clearnet untuk dapat
diungkapkan secara terbuka di dalam dark web. Perihal keterbukaan
pribadi dan anonimitas ini akan dijelaskan lebih mendalam pada

pembahasan berikutnya.

. Komunitas PSC Memungkinkan Keterbukaan Pribadi dengan Aman

Berdasarkan analisis peneliti atas komunikasi anggota PSC dalam
forum Pedo Chat selama periode Januari hingga Maret 2021, anggota-
anggota PSC berulang kali mengemukakan bahwa komunitas PSC
menjadi sarana utama yang mereka gunakan untuk dapat berinteraksi
dengan pedofil lain dan mengungkapkan sifat serta pengalaman

pedofilia mereka secara terbuka dengan aman.

Seperti dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya terkait
disinhibisi dan interaksi sosial. Anggota-anggota PSC melalui
percakapan mereka dalam forum Pedo Chat berulang kali menekankan
bahwa sifat pedofilia sangat berisiko apabila sampai diketahui oleh
orang asing atau bahkan keluarga dan orang terdekat. Anggota PSC
mengungkapkan bahwa sifat pedofilia, hingga saat tulisan ini dibuat,
masih dianggap sebagai sebuah hal yang begitu tabu, berdosa, dan jahat

bahkan lebih buruk daripada menjadi seorang pembunuh berantai.

Anggota PSC juga meyakini bahwa tidak ada pihak mana pun di

lingkungan publik termasuk institut kesehatan mental yang benar-benar
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berkenan dan memiliki simpati untuk menolong seorang pedofil apabila
ia mengungkapkan sifat-sifat pedofilianya. Oleh sebab itu, pedofil
kemudian secara konstan menutupi dan merahasiakan sifat pedofilianya
kepada khalayak umum ataupun orang terdekat yang lantas
memunculkan permasalahan emosional berupa rasa tertekan dan stres
karena tidak dapat secara terbuka mengekspresikan diri sebagai

pedofilia.

Komunikasi melalui komunitas PSC-lah yang pada akhirnya
menjadi jawaban bagi sejumlah pedofil yang tidak dapat membuka sifat
pedofilia mereka di lingkungan publik namun terus merasa tertekan
karena tidak dapat mengekspresikan sifat mereka pada individu lain
yang dapat memahami. Karena hampir keseluruhan anggota tetap PSC
adalah pendukung atau memiliki sifat pedofilia (Mystique, 2012),
komunikasi antaranggota komunitas PSC dapat begitu terbuka terkait
sifat dan pengalaman pedofilia, serta respons komunikasi yang muncul
pun tidak akan melenceng jauh dan selalu mendukung sifat pedofilia itu

sendiri.

Anggota PSC dimungkinkan untuk dapat secara terbuka
mengkomunikasikan sifat dan perihal pedofilia karena komunitas PSC
adalah komunitas berbasis komputer dan tidak memiliki interaksi
langsung secara tatap muka. Persyaratan dan aturan untuk bergabung
menjadi anggota PSC pun selalu menekankan kerahasiaan pribadi,

anonimitas, serta membatasi interaksi hanya berbasis teks dan melarang
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pertukaran media baik berbentuk visual, audio, ataupun audiovisual
(Mystique, 2012). Mengutip Wright & Bell (2003, h.43), adanya
anonimitas serta identitas samaran inilah yang memungkinkan para
anggota komunitas virtual untuk dapat berkomunikasi dengan lebih
leluasa perihal permasalahan mereka tanpa khawatir terhadap stigma-
stigma yang akan muncul apabila interaksi tersebut dilakukan secara

tatap muka.

Lebih lanjut, adanya keterbukaan dalam komunikasi anggota PSC
diperkuat pula karena komunitas PSC berlokasi di jaringan dark web.
Dikutip di Gehl (2018, h.5), pembeda utama antara dark web dengan
public web/clear web adalah tingkat anonimitasnya. Ketika pengguna
mengakses clear web, aktivitas dan informasi pengguna akan terekam
dalam situs yang dikunjunginya. Sedangkan, dalam sistem dark web
informasi terkait identitas penggunanya akan disembunyikan atau
ditutupi. Maka, dalam dark web akan sulit untuk mengetahui secara
pasti siapa berinteraksi dengan siapa. Dengan kata lain, pengakses dark

web seolah beraktivitas dalam gelap (Gehl, 2018, h.5).

Interaksi Hyperpersonal dalam Komunikasi PSC

Interaksi hyperpersonal didefinisikan sebagai sebuah fenomena
ketika seseorang merasa bahwa dirinya dapat berkomunikasi dan
mengekspresikan dirinya dengan lebih leluasa melalui media berbasis
komputer daripada secara tatap muka (Wright & Bell, 2003, h.46).

Interaksi hyperpersonal ini dapat diamati pada komunikasi anggota
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PSC terkhusus dalam kepercayaan para anggota untuk membuka diri
dan membicarakan topik-topik pedofilia melalui forum Pedo Chat pada
periode Januari hingga Maret 2021. Seperti telah disampaikan pada
pembahasan interaksi sosial, anggota PSC menyatakan bahwa
komunitas PSC adalah sarana aman bagi mereka untuk dapat
mengkomunikasikan perihal pedofilia. Hal ini, selain karena
anonimitas interaksi dalam dark web juga karena keyakinan anggota
PSC bahwa anggota-anggota lain pun adalah pedofil pula atau
setidaknya mendukung sifat-sifat pedofilia.

Namun demikian, tidak dapat dikatakan secara pasti apakah
anggota-anggota PSC secara keseluruhan semuanya mendukung atau
benar-benar memiliki sifat pedofilia pula. Meskipun calon anggota
harus mengungkapkan bahwa mereka mendukung atau bahkan
memiliki pengalaman sebagai pedofilia untuk dapat menjadi anggota
tetap dalam PSC, Staff Team PSC tidak benar-benar dapat
memverifikasi klaim-klaim ini. Calon anggota yang tidak menyetujui
sifat pedofilia atau bahkan merupakan aparat hukum pun pada dasarnya
berkemungkinan untuk dapat bergabung dalam PSC asalkan mereka
menyatakan pada saat pendaftaran bahwa mereka mendukung atau
memiliki sifat pedofilia.

Anonimitas dalam dark web memang memungkinkan seseorang
yang benar-benar memiliki sifat pedofilia dapat bergabung dan

mengkomunikasikan sifat pedofilianya melalui  forum-forum
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komunitas PSC. Tetapi, anonimitas dark web ini pulalah yang membuat
hampir mustahil untuk dapat mengetahui identitas atau tujuan asli dari
anggota-anggota yang bergabung dalam PSC. Selain adanya
anonimitas, kebijakan berinteraksi dalam PSC juga mendukung
munculnya interaksi hyperpersonal para anggotanya. Diungkapkan
olen Mystique (2012), interaksi dalam komunitas PSC hanya
diperbolehkan berupa teks dan tidak diperkenankan ada pertukaran
berkas baik media visual, audio, serta audiovisual.

Keterbatasan tanda-tanda nonverbal lain selain teks ini semakin
membatasi dan memfokuskan informasi yang diterima oleh tiap
anggota PSC hanya berupa teks saja tanpa ada pendukung atau
pembanding lain. Hal inilah yang dikemukakan pula oleh Wright & Bell
(2003, h.46) mendukung munculnya interaksi hyperpersonal terkhusus
dalam hal presentasi diri. Terbatasnya tanda-tanda nonverbal
memberikan kontrol lebih bagi anggota-anggota komunitas virtual

dalam membentuk presentasi pribadi yang ideal.

. Pola Sinkron dan Asinkron dalam Komunikasi Komunitas Virtual PSC

Dikutip di Wright & Bell (2003, h.47), pola sinkron artinya
komunikasi terjadi dalam waktu sebenarnya (real time), sedangkan pola
asinkron artinya komunikasi terjadi secara tidak pada waktu sebenarnya
(not in real time). Lebih lanjut, komunikasi asinkron memungkinkan
pesan dalam kelompok virtual untuk dapat direspons oleh anggota lain

meskipun dalam zona waktu dan jadwal aktivitas yang berbeda-beda.
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Selain itu, komunikasi asinkron ini juga memungkinkan sebuah pesan
untuk direspons oleh lebih banyak anggota lain yang merasa relevan
dengan pesan tersebut (Wright & Bell, 2003, h.48).

Percakapan-percakapan dalam forum Pedo Chat periode Januari
hingga Maret 2021 memunculkan pola-pola komunikasi asinkron ini
meskipun kecepatan respons anggota lain serta periode keaktifan
percakapan yang ada dapat dikatakan beragam. Terdapat topik-topik
percakapan forum Pedo Chat yang direspons dengan sangat cepat oleh
anggota lain pada jam yang sama serta aktif hingga beberapa hari
setelahnya seperti percakapan berjudul “Thank you all” dan percakapan
berjudul “Beyond cp”.

Percakapan berjudul “Thank you all” yang diawali oleh anggota
PSC dengan nama pengguna thewanderingoutlaw pada 21 Februari
2021 pukul 19.25 mendapat respons pertama dari anggota PSC lain
dengan nama pengguna BriarPatchPrince pada tanggal 21 Februari
2021 pukul 19.29. Percakapan berjudul “Thank you all” ini terakhir kali
direspons oleh anggota PSC dengan nama pengguna gwenny pada
tanggal 22 Februari 2021 pukul 22.15 serta memiliki total 9 respons dan
telah dilihat oleh 574 pengunjung PSC pada saat pengumpulan data
dilakukan.

Contoh lainnya adalah percakapan berjudul “Beyond cp” yang
diawali oleh anggota PSC dengan nama pengguna Largo pada 4 Januari

2021 pukul 9.49 dan mendapat respons pertama dari anggota PSC
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dengan nama pengguna Interloper pada 4 Januari 2021 pukul 10.17.
Percakapan berjudul “Beyond cp” ini terakhir kali direspons oleh
anggota PSC dengan nama pengguna maribelmunoz221 pada 7 Januari
2021 pukul 8.14 serta memiliki total 4 respons dan telah dilihat oleh
2.081 pengunjung PSC pada saat pengumpulan data dilakukan.

Di sisi lain, terdapat pula topik-topik percakapan pada forum Pedo
Chat PSC yang berlangsung selama berhari-hari atau bahkan masih
mendapatkan respons sebulan setelah topik percakapan tersebut
dimunculkan. Percakapan yang berjudul “If 1 had a daughter” diawali
oleh anggota PSC dengan nama pengguna evolsdik pada 12 Januari
2021 pukul 12.17 dan kemudian mendapat repons pertama kali oleh
anggota PSC dengan nama pengguna kaylee pada 12 Januari 2021
pukul 13.30. Percakapan berjudul “If i had a daughter” ini masih terus
berlangsung dan direspons oleh anggota PSC lain selama bulan Januari
2021 hingga terakhir kali direspons oleh anggota PSC dengan nama
pengguna A.S.Turnip pada 23 Januari 2021 pukul 23.49 serta memiliki
total 15 respons dan telah dilihat oleh 1.829 pengunjung PSC pada saat
pengumpulan data dilakukan.

Selain itu, terdapat pula percakapan berjudul “Meeting a Pedomom”
yang diawali anggota PSC dengan nama pengguna Rodger69 pada 6
Januari 2021 pukul 1.21 dan pertama kali direspons oleh anggota PSC
dengan nama pengguna intellectspiritual pada 6 Januari 2021 pukul

12.18. Percakapan berjudul “Meeting a Pedomom” ini masih terus
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berlangsung dan direspons oleh anggota PSC lain dari bulan Januari
hingga bulan Februari 2021 dan terakhir kali direspons oleh anggota
PSC dengan nama pengguna InThisTogether pada 28 Februari 2021
pukul 14.36 dan total memiliki 28 respons serta telah dilihat oleh 8.713
pengunjung PSC hingga saat pengumpulan data dilakukan.

Seperti dikemukakan sebelumnya, dalam dark web aktivitas dan
informasi terkait identitas pengguna disembunyikan atau ditutupi serta
tidak terekam dalam situs yang mereka kunjungi. Sehingga, dalam dark
web sulit untuk mengetahui secara pasti siapa berinteraksi dengan siapa
karena pengakses dark web seolah beraktivitas dalam gelap (Gehl,
2018, h.5). Adanya anonimitas dari dark web menyebabkan mustahil
bagi peneliti untuk dapat mengetahui secara pasti lokasi daripada tiap-
tiap anggota PSC yang memulai ataupun merespons percakapan dalam
forum Pedo Chat.

Akan tetapi, di mana pun lokasi fisik anggota PSC berada dan dalam
zona waktu manapun, asalkan memiliki akses pada dark web maka
mereka tetap dapat merespons topik-topik baru ataupun lama yang
muncul dalam forum-forum PSC. Sifat komunikasi yang asinkron
memungkinkan anggota-anggota PSC untuk tidak terhalang waktu
ataupun kesibukan dalam berinteraksi dengan sesama pedofilia.

Selain itu, pola asinkron komunikasi komunitas PSC juga
memberikan kemungkinan anggotanya untuk dapat merespons topik-

topik yang telah dimunculkan pada waktu-waktu sebelumnya yang
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mereka rasa menarik atau relevan. Contohnya adalah pada percakapan
dengan judul “Meeting a Pedomom”, anggota PSC lain yang tertarik
atau merasa relevan dengan topik tersebut masih dapat terus
memberikan respons dan pendapat mereka terkait pengalaman ataupun
saran dalam menjalin relasi dengan wanita pedofilia sebaya bahkan

sebulan setelah topik tersebut dimunculkan.

3. Pemetaan Pesan Terkait Pedofilia dalam PSC
Tiap-tiap pesan yang dikomunikasikan oleh anggota-anggota PSC
melalui forum Pedo Chat selama periode Januari hingga Maret 2021
semuanya memiliki tujuan tertentu daripada pengirim pesan. Tujuan pesan-
pesan dalam forum Pedo Chat ini secara lebih lanjut dapat diklasifikasikan
dan dipetakan dengan meminjam konsep illocutionary act dalam speech act
theory sebagai berikut:
a. Assertive
Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan menyatakan bahwa
pengirim pesan mendukung atau menyetujui sebuah kebenaran akan
proposisi (Littlejohn, 2017, h.122). Dalam percakapan forum Pedo
Chat periode Januari hingga Maret 2021, pembahasan-pembahasan
terkait rangsangan seksual, disinhibisi, interaksi sosial, serta sikap dan
kepercayaan terkait seks dengan anak-anak menampakkan tipe ini.
Dalam pembicaraan tentang rangsangan seksual, anggota-anggota
PSC saling mengemukakan dan mengungkapkan kesepahaman

pendapat mereka terkait kriteria anak yang menarik secara seksual,
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kebiasaan konsumsi pornografi anak yang timbul dan tenggelam namun
terus ada, fantasi dan imajinasi seksual terhadap anak, hingga metode
yang anggota PSC gunakan untuk dapat melepas kepenatan seksual
mereka baik melalui dunia maya ataupun melalui interaksi di dunia
nyata.

Dalam pembicaraan disinhibisi, anggota PSC berulang kali saling
mengkomunikasikan dan mengingatkan akan pentingnya pemahaman
akan situasi, kondisi, kesempatan, serta kewaspadaan dan kerahasiaan
sifat-sifat pedofilia guna menjaga keamanan serta keselamatan diri
daripada anggota-anggota PSC. Kemudian, dalam pembicaraan
mengenai interaksi sosial, anggota PSC mengungkapkan kesepahaman
mereka bahwa komunitas PSC dan forum di dalamnya menjadi sarana
utama mereka untuk dapat berinteraksi dengan merasa aman dan bebas
tanpa terhalang stigma yang ada di lingkungan sosial. Selain itu,
beberapa anggota PSC juga mengutarakan kesamaan mereka dalam hal
masih adanya dorongan untuk menjalin relasi dengan rekan sebaya
yang memiliki sifat pedofilia pula.

Terakhir, dalam hal sikap dan kepercayaan terkait seks dengan
anak-anak, seluruh anggota PSC yang berkomunikasi melalui forum
Pedo Chat pada periode Januari hingga Maret 2021 mengemukakan dan
menekankan keyakinan yang sama bahwa seks dengan anak-anak
bukanlah hal yang salah. Anggota PSC berulang kali menyatakan, dan

disetujui oleh anggota lain pula, bahwa interaksi seksual dengan anak-
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anak adalah perwujudan kasih, disetujui anak, dan memberikan manfaat
bagi si anak pula.

Namun, seperti telah dikemukakan sebelumnya, apa pun
pembenaran anggota PSC akan interaksi seksual mereka dengan anak-
anak, berdasarkan regulasi yang ada pada dasarnya anak tidak dapat
memberikan persetujuan atas interaksi seksual yang mereka alami
dengan orang dewasa. Seperti dikemukakan WHO (2006), kejahatan
seksual terhadap anak didefinisikan sebagai segala tindakan melibatkan
anak pada interaksi seksual yang tidak benar-benar dapat dipahami oleh
si anak.

Berdasarkan pengertian kejahatan seksual oleh WHO, belum
adanya pemahaman anak atas interaksi seksual serta dampak dari
interaksi seksual tersebut menegaskan bahwa si anak tidaklah sungguh-
sungguh dalam kapasitas untuk memberikan persetujuan atas interaksi
seksual yang mereka alami. Lebih lanjut, senada dengan pernyataan
tersebut, pemberitaan The Guardian oleh Halliday (2017) menekankan
bahwa persetujuan atau consent dimaknai sebagai tindakan pemberian
izin oleh seseorang yang benar-benar didasari pemahaman dan
kemauan sendiri tanpa adanya paksaan ataupun pengaruh dari faktor
luar apa pun.

Maka dari itu, meskipun anak-anak mungkin secara verbal dapat
seolah mengungkapkan persetujuan berinteraksi seksual, kondisi yang

ada dan memengaruhi persetujuan dari si anak merupakan faktor yang
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perlu dipertanyakan. Seperti dikemukakan oleh Cockbain & Brayley
(2012), interaksi seksual yang dialami anak-anak sama sekali tidak
dapat dikatakan mendapatkan persetujuan secara jujur dan bebas dari si
anak. Karena, pada dasarnya anak-anak jelas berada dalam posisi yang
tidak menguntungkan baik secara fisik, emosional, kognitif, ataupun
secara ekonomi dibandingkan dengan orang dewasa yang akan
berinteraksi seksual dengan mereka.

Meskipun terdapat keragaman pesan pada tiap-tiap topik
pembahasan baik mengenai rangsangan seksual, disinhibisi, interaksi
sosial, hingga sikap terkait seks dengan anak-anak, tujuan utama dari
pengemukaan pesan-pesan tersebut dapat dikatakan sama. Pesan-pesan
tersebut dikomunikasikan oleh anggota PSC melalui forum Pedo Chat
untuk menekankan serta mengingatkan bahwa anggota-anggota
tidaklah sendiri dan tergabung dalam komunitas PSC yang dipersatukan
karena kepemilikan sifat ataupun dukungan terhadap pedofilia.

Hal yang senada juga pernah dikemukakan oleh Mystique selaku
pengelola kedua komunitas PSC. Bagi Mystique (2012) PSC
merupakan komunitas pedofilia yang menekankan rasa saling
menghormati antaranggota dan disatukan rasa cinta pada anak-anak
yang bertujuan untuk membangun lingkungan yang bersahabat serta
terus mendukung anggota-anggotanya untuk berkembang sebagai

seorang pedofilia.
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b. Directives

Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan agar penerima pesan
melakukan sebuah tindakan tertentu (Littlejohn, 2017, h.122).
Directives dapat berupa perintah, arahan, permintaan, hingga
undangan. Berdasarkan percakapan forum Pedo Chat periode Januari
hingga Maret 2021, beberapa kali tipe directives muncul dalam kategori
interaksi sosial terkhusus pada percakapan berjudul “Meeting a
Pedomom” yang diunggah oleh anggota PSC dengan nama pengguna
Rodger69 pada 6 Januari 2021.

Pada percakapan berjudul “Meeting a Pedomom” ini muncul
beberapa arahan dan saran-saran dari anggota PSC sehubungan dengan
mencari ataupun menjalin relasi dengan wanita sebaya terkhusus yang
memiliki atau setidaknya tidak masalah dengan sifat pedofilia pula.
Arahan-arahan yang dimunculkan dalam percakapan ini mulai dari
pentingnya anggota PSC belajar memahami wanita pada umumnya
sebelum berelasi dengan wanita pedofilia. Kemudian, saran terkait
kriteria wanita yang berpotensi memiliki sifat atau setidaknya dapat
menerima sifat pedofilia yakni wanita yang memiliki keterbukaan
dalam hal perilaku seksual dan umumnya memiliki tato tubuh. Bahkan
muncul pula saran untuk mencari wanita pedofilia dengan mengacu
pada daftar pelaku kejahatan seksual meskipun saran ini kemudian

ditentang oleh anggota-anggota PSC lain karena terlalu berisiko.
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c. Commissives

Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan menyatakan bahwa
pengirim pesan akan melakukan sesuatu di masa depan (Littlejohn,
2017, h.122). Commissives dapat berupa janji, sumpah, ikrar, kontrak,
serta jaminan. Pada percakapan forum Pedo Chat periode Januari
hingga Maret 2021 tipe ini beberapa kali muncul dalam kategori
rangsangan seksual serta interaksi sosial.

Pertama, dalam pembahasan terkait rangsangan seksual, tipe
commisives tampak pada pesan anggota PSC dengan nama pengguna
Flying Dutchman pada 18 Maret 2021 dalam percakapan forum Pedo
Chat berjudul “Can social media replace child porn?” yang
menyatakan bahwa hingga kapan pun tidak akan mempraktikkan
interaksi seksual dengan anak baik secara langsung ataupun melalui
media sosial karena risiko yang terlalu tinggi.

Kedua, dalam pembahasan terkait interaksi sosial, tipe commisives
dimunculkan oleh anggota PSC dengan nama pengguna
thewanderingoutlaw (21 Februari 2021) pada percakapan berjudul
“Thank you all” yang berjanji bahwa dirinya di masa depan tidak akan
pernah berinteraksi seksual pada anak apabila hanya karena didasari
nafsu saja. Kemudian, anggota PSC dengan nama pengguna
Matthew1914 (30 Maret 2021) pada percakapan berjudul “Who have
you told?” yang menyatakan tidak akan mengungkapkan sifat

pedofilianya pada orang terdekat di masa depan.
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d. Expressives

Tipe illocutionary act ini memiliki tujuan mengekspresikan kondisi
psikologis dari pengirim pesan (Littlejohn, 2017, h.122). Expressives
dapat berupa namun tidak terbatas pada ucapan terima kasih, ucapan
selamat, permohonan maaf, penghiburan, serta penyambutan. Dalam
percakapan forum Pedo Chat periode Januari hingga Maret 2021, tipe
expressive ini khususnya tampak pada pembahasan-pembahasan terkait
gangguan emosional, pengalaman seksual semasa anak-anak, serta
perkembangan seksual.

Dalam pembicaraan terkait gangguan emosional, melalui
komunitas PSC pada forum Pedo Chat, anggota-anggota PSC secara
terbuka mengkomunikasikan permasalahan-permasalahan yang mereka
alami sebagai seorang pedofilia terkhusus dalam hal mental atau
kondisi psikologis. Mulai dari bentuk gangguan mental yang mereka
alami hingga penyebab-penyebab dari gangguan mental tersebut
disampaikan oleh anggota PSC melalui forum Pedo Chat pada periode
Januari hingga Maret 2021.

Lebih lanjut, dalam pembicaraan sehubungan dengan pengalaman
seksual semasa anak-anak, anggota-anggota PSC yang berinteraksi
dalam forum Pedo Chat pun secara terbuka mengemukakan
pengalaman interaksi seksual mereka dahulu baik dengan keluarga
ataupun dengan orang asing. Anggota-anggota PSC pun juga

mengungkapkan perasaan mereka atas pengalaman seksual mereka
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semasa anak-anak tersebut yang mereka klaim mayoritas justru terasa
menyenangkan dan mereka menikmatinya.

Di sisi lain, terkait dengan perkembangan seksual, anggota-anggota
PSC melalui forum Pedo Chat mengungkapkan pula keyakinan mereka
atas penyebab-penyebab baik berupa pengaruh biologis, lingkungan,
maupun kombinasi dua hal tersebut yang menjadikan diri mereka saat
ini memiliki sifat-sifat pedofilia.

Adanya fenomena keterbukaan anggota-anggota PSC dalam
mengkomunikasikan baik gangguan emosional, pengalaman seksual
semasa anak-anak, serta perkembangan seksual mereka berkaitan
dengan posisi PSC sebagai komunitas virtual dalam dark web. Pada
pembahasan sebelumnya mengenai komunikasi kelompok virtual, telah
disampaikan bahwa salah satu kelebihan dari komunitas virtual adalah
dimungkinkannya anonimitas karena tidak adanya kontak fisik secara
langsung oleh para anggotanya.

Karena hal inilah, anggota komunitas virtual seperti PSC
dimungkinkan untuk dapat mengungkapkan hal-hal yang tidak dapat
mereka sampaikan di lingkungan sosial (Wright & Bell, 2003, h.43).
Terlebih lagi, komunitas PSC berlokasi di dark web sehingga
anonimitas para anggotanya pun terjaga karena jejak informasi digital
para pengakses situs dark web tidak tersimpan di situs yang mereka
kunjungi serta hampir mustahil untuk dilacak selama anggota PSC tidak

teledor atau mengungkapkan informasi pribadinya.
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Hal serupa pun dikemukakan oleh anggota-anggota PSC seperti
telah disampaikan dalam pembahasan terkait interaksi sosial dan
disinhibisi. Anggota PSC mengkonfirmasi bahwa stigma akan sifat
pedofilia di lingkungan sosial mereka masih terlalu kuat dan sangat
berisiko untuk terbuka serta mengungkapkan diri sebagai pedofilia.
Oleh karenanya, guna mengatasi tekanan mental dan stres karena
ketertutupan ini, anggota-anggota PSC menggunakan komunitas PSC
dan forum di dalamnya untuk dapat berkomunikasi secara terbuka
terkait sifat-sifat pedofilia.

Di dalam PSC para anggota tidak perlu khawatir akan stigma karena
anggota lain pun juga mendukung atau memiliki sifat pedofilia. Lebih
lanjut, terkait anonimitas, anggota PSC pun mengungkapkan merasa
aman terbuka akan sifat pedofilia mereka karena komunikasi mereka

berlangsung di dalam dark web.
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BAB IV. PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat tujuh topik utama yang muncul dalam pesan-pesan terkait pedofilia
yang dikomunikasikan di dalam komunitas virtual PSC. Ketujuh topik tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Rangsangan Seksual
Dalam topik rangsangan seksual, anggota PSC mengkomunikasikan
mulai dari preferensi anak yang menarik secara seksual, kebiasaan konsumsi
konten pornografi anak, fantasi seksual terhadap anak, serta cara mengatasi
kepenatan dan dorongan seksual terhadap anak-anak.
2. Disinhibisi
Dalam topik disinhibisi, anggota PSC mengkomunikasikan mulai dari
pengaruh situasi kondisi terhadap munculnya rangsangan dan interaksi
seksual terhadap anak serta kewaspadaan menjaga kerahasiaan sifat
pedofilia.
3. Interaksi Sosial
Dalam topik interaksi sosial, anggota PSC mengkomunikasikan mulai
dari peran komunitas PSC sebagai sarana utama anggota untuk berinteraksi
dan merasa diterima sebagai pedofil serta upaya-upaya menjalin relasi
dengan wanita sebaya yang bersifat atau setidaknya tidak

mempermasalahkan sifat pedofilia.
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4. Sikap dan Kepercayaan Terkait Seks dengan Anak-Anak
Dalam topik sikap dan kepercayaan terkait seks dengan anak-anak,
anggota PSC mengkomunikasikan mulai dari keyakinan bahwa interaksi
seksual dengan anak adalah wujud kasih, interaksi seksual dengan anak
dilakukan karena mendapat persetujuan dari si anak pula, interaksi seksual
semasa anak-anak dianggap penting bagi kesiapan anak ketika beranjak
dewasa, serta konstruksi sosial yang mengecam pedofilia justru merupakan
permasalahan utama yang merugikan anak-anak.
5. Gangguan Emosional
Dalam topik gangguan emosional, anggota PSC mengkomunikasikan
terkait dengan permasalahan berupa stres dan tekanan yang dirasakan terus-
menerus karena konstruksi sosial di lingkungan sekitar serta mengkritik
stigma masyarakat terhadap gangguan emosional secara umum yang dirasa
tidak berdasar.
6. Pengalaman Seksual Semasa Anak-Anak
Dalam topik pengalaman seksual semasa anak-anak, anggota-anggota
PSC mengkonfirmasi bahwa mereka memiliki pengalaman berinteraksi
seksual semasa anak-anak baik dengan anggota keluarga ataupun orang
asing. Selain itu, anggota PSC juga tampak memiliki tendensi sifat
ekshibisionis semasa mereka anak-anak.
7. Perkembangan Seksual
Dalam topik perkembangan seksual, anggota PSC mengemukakan

bahwa pengalaman seksual bukan penyebab utama terbentuknya sifat
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pedofilia. Justru, faktor biologis dan genetis serta pengaruh lingkungan
eksternal yang mendukunglah penyebab terbentuk atau munculnya sifat

pedofilia.

Lebih lanjut, ketujuh topik tersebut dimungkinkan muncul dan
dipertukarkan karena PSC merupakan komunitas virtual yang berada di dalam
dark web. Sifat PSC sebagai komunitas virtual membatasi anggotanya untuk
dapat mengetahui secara pasti tanda-tanda nonverbal yang dimiliki anggota lain
berupa karakteristik fisik, jabatan, pekerjaan, dan lainnya. Hal ini
memungkinkan anggota PSC untuk dapat saling terbuka satu sama lain tanpa
terlalu khawatir siapa yang menjadi lawan bicaranya di dalam komunitas
tersebut. Adanya keterbukaan ini juga diperkuat karena sifat anonimitas di
dalam interaksi para pengakses dark web. Sifat anonimitas dark web ini
menyebabkan hampir mustahil untuk mengetahui siapa tengah berinteraksi
dengan siapa terlebih lagi mengetahui lokasi geografis pengakses dark web.
Oleh karena anonimitas ini pula, topik-topik ataupun konten yang tidak dapat
bersirkulasi di clearnet dimungkinkan dipertukarkan dalam dark web salah

satunya topik dan konten pedofilia.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang ada, terdapat beberapa hal yang
peneliti sarankan baik kepada kalangan akademisi yang berencana melakukan
penelitian serupa serta kepada masyarakat umum dalam menyikapi fenomena
pedofilia. Lebih lanjut saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa terkait
fenomena pedofilia di dalam dark web untuk dapat mengeksplorasi
situs-situs pedofilia lain dalam dark web selain Pedo Support
Community (PSC). Salah satu alasannya adalah data-data yang
dipertukarkan dalam PSC adalah terbatas pada teks saja, sedangkan
situs komunitas pedofilia lain dalam dark web kemungkinan besar turut
mempertukarkan berkas-berkas berupa audio, visual, hingga
audiovisual di dalam komunikasinya.

b. Penelitian serupa terkait pesan-pesan pedofilia dalam komunitas PSC
diharapkan dapat memperpanjang durasi pengamatan dan pengumpulan
data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti hanya melakukan
pengamatan dan pengumpulan data selama rentang waktu empat bulan
yakni mulai dari Januari 2021 hingga Maret 2021. Adanya pengamatan
dan pengumpulan data dalam jangka waktu yang lebih panjang
harapannya dapat memberikan gambaran yang lebih utuh terkait topik-

topik percakapan ataupun tendensi yang ada pada komunitas PSC.



117

c. Penelitian serupa yang berencana menggunakan metode analisis isi
kualitatif sebagai sarana analisis data perlu mempertimbangkan
penggunaan aplikasi pendukung. Dalam penelitian ini, seluruh data
penelitian dibagi dan diklasifikasikan secara manual oleh peneliti tanpa
bantuan aplikasi pendukung. Hal ini terbukti tidak efektif baik dalam
segi sumber daya ataupun waktu. Penggunaan aplikasi pendukung baik
proses memasukkan, pembagian, serta pengodean diharapkan dapat
mengoptimalkan sumber daya dan waktu peneliti dalam menjalankan
penelitian bermetode analisis isi kualitatif.

d. Sifat penelitian ini adalah eksploratif dengan tujuan utama
mengidentifikasi pesan pedofilia yang muncul dalam komunikasi
komunitas virtual pendukung pedofilia di dalam dark web. Penelitian-
penelitian berikutnya diharapkan dapat memperdalam analisis atas
pesan terkait pedofilia di dalam dark web salah satunya dengan
melakukan penelitian contra hegemony. Penelitian terkait contra
hegemony ini diharapkan dapat menghasilkan analisis berupa
perbandingan perspektif antara pedofilia dengan khalayak umum
ataupun otoritas hukum secara lebih mendalam yang notabene belum
banyak dilakukan hingga saat tulisan ini dibuat.

2. Bagi Masyarakat Umum

a. Orang tua dan wali anak-anak diharapkan dapat senantiasa

membimbing dan mengamati aktivitas anak-anak dalam menggunakan

media sosial. Hal ini harapannya dapat mencegah anak berinteraksi
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dengan individu lain yang mencurigakan ataupun mengunggah konten-
konten yang dapat membahayakan diri si anak.

. Orang tua dan wali anak-anak diharapkan dapat membangun
komunikasi yang memfasilitasi keterbukaan anak terkait hal-hal yang
dialaminya. Sehingga, apabila si anak terpapar tindak kejahatan seksual
baik secara fisik ataupun di dunia maya, orang tua ataupun wali anak
dapat segera mengambil tindakan lebih lanjut dan menekan dampak
yang dialami oleh anak.

Masyarakat secara umum dianjurkan sebisa mungkin membatasi
aktivitas mengunggah konten foto ataupun video diri anak-anak ke
dalam media sosial. Karena, berdasarkan penelitian ini, media sosial
yang umum digunakan seperti Instagram dan TikTok adalah beberapa
sarana utama yang dimanfaatkan oleh pedofil dalam mendekati,
berinteraksi, hingga berfantasi seksual dengan objek anak-anak.

. Orang tua ataupun wali anak diharapkan sebisa mungkin dalam batas
wajar menjaga dan memonitor aktivitas anak serta tidak membiarkan
anak di bawah umur beraktivitas tanpa pengawasan. Di sisi lain, pihak
lembaga pendidikan pun juga perlu turut berperan dalam memastikan
keamanan anak terkhusus di dalam lingkungan pendidikan. Hal ini
karena, berdasarkan temuan dalam penelitian ini, salah satu pencegah
utama pedofil melakukan kejahatan seksual pada anak-anak adalah
keberadaan atau pengawasan dari pihak lain terkhusus orang tua atau

wali si anak.
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Bagi lembaga perlindungan anak, adanya fenomena praktik pedofilia di
dalam keluarga oleh orang tua maupun Kkerabat dekat seperti
dikemukakan dalam komunikasi antaranggota PSC membutuhkan
penanganan secara khusus. Perlu adanya metode penanganan baik
preventif ataupun kuratif guna memfasilitasi anak yang menjadi korban
kejahatan seksual oleh anggota keluarganya sendiri dan memungkinkan
anak untuk mengungkapkan pengalamannya tanpa ditutupi keluarga

yang notabene adalah pelaku kejahatan seksual itu sendiri.
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1I'm new to this community but I thought I would post some thoughts that I've
had and maybe connect with some other members.

I wasn't always interested in young girls, and in fact remember the days when
I was puzzled by people that did. At that time | was surrounded by cute nieces
of just the right age and didn't even realize what | had in front of me. But |
work in an artistic profession and one day twenty years ago | came across a
Hamilton nude of a girl around 11 or 12 years old in an art book. | was hooked
and finally began noticing girls online, in stores, at parks, etc]. %[l discovered
"modeling" sites on the web, and through them TOP sites, which were portals
of other advertised child sites you could connect to (and there were a LOT of
them then). | discovered that if you really got into those they would eventually
lead to cp sites, almost all of which were pay sites using regular credit cards.
This was in the "wild west" days of the internet, when access was dial-up
unless you were fortunate enough to have a company T-1 line to secretly use.
It would usually take a half hour just to download a small pic on dial-up, and
video content was almost unheard of. Even if you found a video, you wouldn't
have anything to play it back on.

Anyway, eventually | discovered cp and over the years collected and
destroyed and collected and destroyed hundreds of files.] *[I would give it up
for a month or six months and then get back into it again, especially with all
the opportunities that became more prevalent as the years went by. Much of
what | found back then was over P2P sites like Limewire, used in conjunction
with a commercial VPN. I shudder to think of that now, when | realize how
dangerous that was but LEA technology was also rather new so | never got
caught. | stopped doing that a LONG time ago.]

4[But to the point of all this- over the years I've seen probably everything
possible as far as cp is concerned, and frankly I've gotten a little tired of it. It's
all the same, just different faces.] °[I have a collection that I did not want to
completely destroy after putting in so much effort to build, so I hid that away
where it would be safe but would take me some effort to access it again if |
ever wanted to. If | died or something else happened to me nobody would ever
find it in a million years and it would just be gone.] ®[But... now what? I'm still
attracted to sexy young girls but have no children around me, so | have no
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opportunities in that regard. The neighbor kids have all grown up. | see pretty
girls at the park, the beach or at stores but all I can do is look or follow them
around a little. I've tried to someway, somehow connect with pedo families in
my area but that is a futile effort (I think | was naively hoping to find someone
that would share their daughter with me).] “[Obviously I can't go and kidnap a
kid- even if | had the opportunity I'm just not that sort of person. So I'm ready
to move on to the next level but really can't figure out what that would be.]

8[The only release available now is my rich fantasy life, but even that has gone
stale a little. I'm having trouble coming up with new fantasy scenarios that |
haven't already explored many times over. I've even tried writing stories but
that doesn't do anything for me. My imagination is good, but | wonder if there
isn't some way | can enhance that through weed, or mild drugs or something
that would make things more vivid to me. I just don't know what to do. Maybe
there is no answer.]

°[So I'm just throwing this out there to see if others have found themselves in
the same place that | am right now. | real